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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1  Latar Belakang Masalah  

Perpustakaan adalah suatu unit kerja dari suatu badan atau lembaga 

tertentu yang mengelola bahan-bahan pustaka, baik berupa buku-buku 

maupun bukan berupa buku (non book material) yang diatur secara sistematis 

menurut aturan tertentu sehingga dapat digunakan sebagai sumber informasi 

oleh setiap pemakainya.
1
 

Perpustakaan merupakan salah satu di antara sarana dan sumber 

belajar yang efektif untuk menambah pengetahuan melalui beraneka bacaan. 

Perpustakaaan menghimpun, mengelola, dan menyebarluaskan informasi baik 

yang tercetak maupun non cetak. Sebagai sumber informasi perpustakaan 

selalu di tuntut untuk meningkatkan kualitas layanan yang ada.  

Perpustakaan sebagaimana yang ada dan berkembang sekarang di 

pergunakan sebagai salah satu pusat informasi, sumber ilmu pengetahuan, 

penelitian, rekreasi, pelestarian hazanah budaya bangsa, serta berbagai 

layanan jasa lainnya telah ada sejak waktu dulu. Perpustakaan pada prinsipnya 

memiliki 3 kegiatan pokok yaitu: 

1. Mengumpulkan semua informasi yang sesuai dengan bidang kegiatan 

dan misi lembaganya serta masyarakat yang di layaninya. 

                                                           
1
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2. Melestarikan, memelihara, dan merawat seluruh koleksi perpustakaan 

agar tetap dalam keadaan baik, utuh, layak pakai, dan tidak lekas 

rusak, baik karena pemakaian maupun karena usianya. 

3. Menyediakan untuk siapa di pergunakan dan di berdayakan atas 

seluruh sumber informasi dan koleksi yang di miliki perpustakaan bagi 

para pemakainya.
2
 

Pembagian jenis perpustakaan tergantung pada pendekatan yang 

dipilih. Di Indonesia berdasarkan ketentuan perundang-undangan, dikenal 5 

jenis perpustakaan sebagai berikut: (a) Perpustakaan Nasional (b) 

Perpustakaan Umum (c) Perpustakaan Khusus (d) Perpustakaan Sekolah dan 

(e) Perpustakaan Perguruan Tinggi.
3
 

Perpustakaan sekolah adalah perpustakaan yang diselenggarakan di 

sekolah guna menunjang program belajar mengajar di lembaga pendidikan 

formal tingkat sekolah baik sekolah dasar maupun sekolah menengah, baik 

sekolah umum maupun sekolah lanjutan.
4
 Hal lain yang harus di perhatikan 

adalah perpustakaan sekolah harus mempertimbangkan kurikulum sekolah 

dalam kegiatan pengadaan bahan pustaka dan selera dari para siswa, sehingga 

siswa akan menjadi terpenuhi kebutuhan informasinya.
5
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Berbeda dengan pengetahuan dan keterampilan yang di pelajari secara 

langsung di sekolah, perpustakaan menyediakan berbagai bahan pustaka yang 

secara individual dapat dimanfaatkan oleh peminatnya masing-masing. 

Tersedianya beraneka ragam bahan pustaka memungkinkan tiap siswa 

memilih apa yang sesuai dengan minat dan kepentingannya, dan kalau siswa 

atau siswi itu masing-masing menambah pengetahuannya melalui pustaka 

pilihannya, maka akhirnya merata pula peningkatan taraf kecerdasannya.
6
 

Secara fisik, jenis koleksi yang diperlukan untuk suatu perpustakaan 

sekolah bisa dikelompokkan ke dalam katagori buku dan bahan bukan buku. 

Yang pertama meliputi segala jenis buku dan yang terakhir meliputi segala 

jenis bahan yang tidak termasuk ke dalam kategori buku. Buku yang 

bermateri fiksi maupun buku yang bersifat nonfiksi. Baik yang pertama 

maupun yang kedua masing-masing banyak variasi dan jenis dilihat dari segi 

isi maupun bentuk penyajiannya. Misalnya yang termasuk buku-buku fiksi 

antara lain ada fiksi umum, fiksi ilmiah, dan fiksi sastra. Sedangkan yang 

termasuk kedalam buku-buku nonfiksi antara lain meliputi buku-buku ilmiah, 

ilmiah populer, informasi umum, dan informasi khusus, termasuk di dalamnya 

ada buku teks. 

Untuk perpustakaan sekolah jenis pengelompokkan buku lebih baik 

disesuaikan dengan jenis buku yang sudah dikenal selama ini, yakni buku-
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buku yang berdasarkan jenis materi buku bersangkutan, buku-buku nonfiksi, 

dan buku-buku fiksi.
7
  

Penyelenggaraan perpustakaan sekolah bukan hanya untuk 

mengumpulkan dan menyimpan bahan-bahan pustaka, tetapi dengan adanya 

penyelenggaraan perpustakaan sekolah diharapkan dapat membantu murid-

murid dan guru menyelesaikan tugas-tugas dalam proses belajar mengajar.
8
 

Berdasarkan pengertian dan penjelasan tersebut, maka perpustakaan 

sekolah dapat digolongkan ke dalam sumber belajar jenis pertama, karena 

perpustakaan sekolah memang sengaja dibuat untuk membantu pencapaian 

tujuan belajar. Melalui penyediaan perpustakaan, siswa dapat berinteraksi dan 

terlibat secara langsung baik secara fisik maupun mental dalam proses belajar. 

Dalam Undang-Undang Republik Indonesia No. 20 Tahun 2003 

tentang Sistem Pendidikan Nasional masalah perpustakaan hanya samar-

samar. Pada Bab 1 Pasal 1 ayat 23 disebutkan bahwa “Sumber daya 

pendidikan adalah segala sesuatu yang digunakan dalam penyelenggaraan 

pendidikan yang meliputi tenaga pendidikan, masyarakat, dana, sarana, dan 

prasarana”. Dalam bab-bab berikutnya dan penjelasannya tidak disebutkan 

dengan jelas komponen apa saja yang dimaksud dengan sarana dan prasarana. 

Hal ini berbeda dengan Undang-Undang Sistem pendidikan Nasional yang 

dulu (UU No. 2 Tahun 1989  Pasal 35). Dalam Undang-Undang ini dijelaskan 
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bahwa setiap satuan pendidikan, baik yang diselenggarakan oleh pemerintah 

maupun masyarakat, harus menyediakan sumber belajar.
9
  

Belajar adalah serangkaian kegiatan jiwa raga untuk memperoleh 

suatu perubahan tingkah laku sebagai hasil dari pengalaman individu dalam 

interaksi dengan lingkungannya yang menyangkut kognitif, afektif, dan 

psikomotor.
10

 Dalam proses belajar dibutuhkan motivasi guna menunjang 

keberhasilan belajar.  

Menurut Hidayat pemanfaatan koleksi mengandung arti adanya 

aktifitas dalam menggunakan bahan pustaka oleh pengguna untuk memenuhi 

kebutuhan informasinya.
11

 Selain itu menurut Reza Septiani pemanfaatan 

koleksi perpustakaan memiliki makna suatu proses kegiatan yang dilakukan 

oleh pemustaka dengan menggunakan berbagai jenis koleksi, layanan, dan 

sarana prasarana yang ada di perpustakaan.
12

 

Berdasarkan pengertian tersebut maka dapat ditarik kesimpulan bahwa 

motivasi pemanfaatan ialah dorongan atau keinginan pemustaka dalam 

menggunakan bahan pustaka dari berbagai jenis koleksi, layanan, dan sarana 

prasarana yang ada di perpustakaan. 
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Pembelajaran di SMA Negeri 1 Banyuasin III”, (Skripsi S1 Fakultas Adab dan Humaniora, 
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Perpustakaan sekolah tampak bermanfaat apabila benar-benar 

memperlancar pencapaian tujuan proses belajar-mengajar di sekolah. Indikasi 

manfaat tersebut tidak hanya berupa tingginya prestasi murid-murid, tetapi 

lebih jauh lagi antara lain adalah murid-murid mampu mencari, menemukan, 

menyaring dan menilai informasi, murid-murid terbiasa belajar mandiri, 

murid-murid terlatih ke arah tanggung jawab, murid-murid selalu mengikuti 

perkembangan ilmu pengetahuan dan teknolongi, dan sebagainya.
13

 

Dalam Standar Nasional Perpustakaan (SNP) 009: 2011 bahwa 

perpustakaan memperkaya koleksi dan menyediakan bahan perpustakaan 

dalam berbagai bentuk media dan format sekurang-kurangnya: (a) buku teks1 

eksemplar per mata pelajaran per peserta didik, (b) buku panduan pendidik 1 

eksemplar per mata pelajaran per guru bidang studi, (c) buku pengayaan 

dengan perbandingan 70% nonfiksi dan 30% fiksi, dengan ketentuan bila 3 

sampai 6 rombongan belajar jumlah buku sebanyak 1.000 judul, 7 sampai 12 

rombongan belajar jumlah buku sebanyak 1.500 judul, 13 sampai 18 

rombongan belajar jumlah buku sebanyak 2.000 judul, 19 sampai 27 

rombongan belajar jumlah buku sebanyak 2.500 judul. 

Ketersediaan koleksi di perpustakaan sekolah hendaknya disesuaikan 

dengan kebutuhan dan kurikulum yang berlaku dalam Standar Nasional 

Perpustakaan. Koleksi bahan pustaka yang dapat menunjang kemajuan ilmu 

pengetahuan siswanya sudah memenuhi kriteria Standar Nasional 
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Perpustakaan (SNP). yang mana koleksi buku yang ada di perpustakaan SMA 

Negeri 3 Unggulan Palembang terdiri atas koleksi fiksi dan nonfiksi. 

Berdasarkan studi pendahuluan yang telah penulis lakukan tanggal 11 Oktober 

2016 pada pukul 09:37 WIB diperoleh data yang termuat dalam laporan 

inventaris koleksi tahun 2015, yaitu jumlah keseluruhan koleksi sebanyak 

5407 buku. Dengan penjelasan jumlah koleksi non fiksi sebanyak 4518 buku 

dan jumlah koleksi fiksi sebanyak 889 buku dengan memiliki koleksi yang 

memadai berarti perpustakaan SMA Negeri 3 Unggulan Palembang sudah 

mencapai kriteria Standar Perpustakaan. Akan tetapi sayangnya koleksi 

tersebut belum dimanfaatkan oleh siswa secara maksimal.
14

 

Didukung dengan hasil observasi sebelumnya yang dilakukan penulis 

pada tanggal 4 Oktober 2016 pada pukul 9.00-11.00, penulis melihat siswa 

yang berkunjung ke perpustakaan hanya sekitar 5-7 orang. Kemudian penulis 

juga mengamati aktivitas di dalam perpustakaan sangat sedikit, misalnya 

siswa kurang tertarik mengisi waktu luang di perpustakaan, lebih 

mengutamakan mesin pencari (google) sebagai penunjang belajarnya, dan 

juga rendahnya minat baca. Padahal fasilitas-fasilitas perpustakaan tersebut 

sudah cukup memadai seperti: ruang audio visual, ruangan yang nyaman 

karena sudah dilengkapi dengan AC, koleksi yang lumayan banyak dan di 

lengkapi dengan hotspot, serta sistem yang sudah terkomputerisasi untuk 
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pengunjung dan peminjam. Maka dari itu penulis tertarik untuk melihat 

Motivasi Siswa dalam Pemanfaatan Koleksi. 

Berdasarkan uraian diatas, penulis tertarik untuk melakukan penelitian 

dan akan penulis tuangkan kedalam sebuah skripsi yang berjudul “Motivasi 

Siswa Dalam Pemanfaatan Koleksi di Perpustakaan SMA Negeri 3 Unggulan 

Palembang”. 

1.2  Rumusan Masalah 

Rumusan masalah ini di maksudkan agar penelitian tidak melebar 

permasalahannya, sehingga mudah untuk memahami hasilnya. Adapun pokok 

permasalahan dalam penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana ketersediaan koleksi di perpustakaan SMA Negeri 3 

Unggulan Palembang? 

2. Bagaimana tingkat antara pemanfaatan dengan motivasi di perpustakaan 

SMA Negeri 3 Unggulan Palembang? 

1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1.3.1 Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan: 

1. Untuk mengetahui ketersediaan koleksi di perpustakaan SMA Negeri 3 

Unggulan Palembang. 

2. Untuk mengetahui tingkat antara pemanfaatan dengan motivasi di 

perpustakaan SMA Negeri 3 Unggulan Palembang? 

 



 
 
 

1.3.2 Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna: 

1. Secara Teoritis 

Manfaat teoritis yang dapat diambil dari penelitian ini adalah 

sebagai bahan pengembangan keilmuan khususnya dibidang Ilmu 

Perpustakaan dan Informasi, serta menambah khazanah pengetahuan 

dan sebagai sumber referensi. 

2.  Secara Praktis 

a. Bagi Siswa 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memotivasi dan memberikan 

masukan kepada siswa akan pentingnya memanfaatkan koleksi sebagai 

sumber belajar. 

b. Bagi Perpustakaan Sekolah 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dalam 

hal penyelenggaraan perpustakaan sekolah agar dapat memotivasi 

siswa dalam pemanfaatannya. 

c. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan referensi untuk 

melakukan penelitian dengan tema yang sama atau sejenis yang lebih 

menarik. 

 

 



 
 
 

1.4 Tinjauan Pustaka 

Berdasarkan hasil penelusuran yang penulis lakukan terhadap 

beberapa penelitian yang sejenis, penulis menemukan hasil penelitian yang 

dilakukan oleh peneliti sebelumnya. Meskipun penelitian yang penulis 

temukan memiliki kesamaan dengan penelitian yang penulis lakukan. 

Namun, peneliti tersebut memiliki beberapa perbedaan. 

Penelitian pertama oleh Welly Yanti (2015) Dalam skripsinya yang 

berjudul “Evaluasi Pemanfaatan Koleksi Dalam Memenuhi Kebutuhan 

Informasi Bagi Pemustaka Di perpustakaan Universitas IBA Palembang” 

Jenis penelitian ini adalah deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Subyek 

penelitian pemustaka perpustakaan  dan obyek penelitian adalah evaluasi 

pemenfaatan koleksi dalam memenuhi kebutuhan informasi bagi pemustaka 

diperpustakaan IBA Palembang. Pengambilan sampel dengan menggunakan 

teknik snowball sampling, teknik pengumpulan data menggunakan metode 

observasi, wawancara mendalam, dan dokumentasi. Teknik analisis data 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah pengumpulan data, reduksi data, 

penyajian data dan penarikan kesimpulan (verification). 

Dari penelitian ini dapat diketahui pemanfaatan koleksi dalam 

memenuhi kebutuhan informasi bagi pemustaka di perpustakaan IBA 

Palembang masih tergolong rendah. Pada umumnya informan menyatakan 

bahwa pemanfaatan koleksi karena faktor kebutuhan dalam menyelesaikan 



 
 
 

tugas akhir (skripsi). Tujuan pemustaka memanfaatan koleksi sebagian besar 

untuk mencari bahan referensi dalam penulisan karya ilmiah/karya tulis. 

Evaluasi pemenfaatan koleksi di perpustakaan IBA Palembang sudah 

memenuhi standar yang telah ditentukan bak dari jenis koleksi maupun dari 

jumlah, dmana perpustakaan sudah semaksimal mungkin memenuhi 

kebutuhan pemustaka diantaranya menentukan kebijakan pengembangan 

koleksi, penyeleksi koleksi, pengadaan koleksi, perawatan koleksi, dan 

evaluasi maupun penyiangan koleksi yang sudah tidak layak pakai.
15

 

Penelitian kedua oleh A Rahman Ibrahim (2013) Dalam skripsinya 

yang berjudul “Pemanfaatan Koleksi Perpustakaan Sekolah Oleh Siswa Di 

SMA Negeri 3 Palembang” Dalam penulisan penelitian ini menggunakan 

metode penelitian kuantitatif. Adapun data yang digunakan adalah data yang 

diperoleh dari sumber primer yang diperoleh dari kuesioner  dan angket 

dengan siswa SMA Negeri 3 Unggulan Palembang. Studi ini merupakan 

penelitian lapangan dengan teknik analisis penyuntingan, perhitungan data 

dan tabulasi, analisis yang dilakukan penulis adalah analisis kuantitatif yang 

bertujuan untuk mengetahui hasil perhitungan yang diperoleh penulis di 

lapangan. 

Dari hasil analisis dan perhitungan yang penulis lakukan diperoleh 

hasil penelitian sebagai berikut, koleksi di perpustakaan secara umum 
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meliputi koleksi cetak dan non cetak. Koleksi tersebut telah di manfaatkan 

secara maksimal oleh siswa, hal ini dibuktikan begitu besar peminjam 

koleksi di perpustakaan tersebut. Koleksi perpustakaan SMA Negeri 3 

Unggulan Palembang pada dasarnya telah melebihi kebutuhan siswanya, hal 

ini dapat dilihat dari jumlah koleksi perpustakaan 9167 + 9476 = 18463 

eksemplar buku yang melebihi sepuluh kali lipat dari jumlah siswanya yang 

berdasarkan Standar Perpustakaan Sekolah yang telah ditetapkan oleh 

IFLA/UNESCO.
16

 

Penelitian ketiga oleh Anita Susilawati (2015) Dalam skripsinya yang 

berjudul “Pemanfaatan Koleksi Untuk Anak Di Badan Perpustakaan 

Provinsi Sumatra Selatan” Dari penelitian ini dapast diketahui keadaan 

koleksi yang ada di dalam perpustakaan anak belum maksimal dikarenakan 

koleksi yang ada di dalam perpustakaan anak hanya koleksi seperti sastra, 

cerita rakyat, dan buku-buku bergambar untuk anak-anak yang masih belajar 

mengenal dan belajar membaca, sedangkan buku-buku pelajaran untuk anak 

SD tidak disediakan. Susunan koleksinya sudah bagus dan tersusun rapi 

sehingga memudahkan anak-anak dan orang tua dalam melakukan 

penelusuran. Sedangkan koleksi yang ada di dalam perpustakaan anak belum 

memenuhi kebutuhan anak, karena masih saja ada anak-anak yang belum 

mendapatkan buku-buku yang mereka inginkan, semua buku-buku yang 
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 A. Rahman Ibrahim, Pemanfaatan Koleksi Perpustakaan Sekolah Oleh Siswa Di SMA 

Negeri 3 palembang,”Skripsi”(Palembang : Fakultas Adab dan Budaya Islam UIN Raden Fatah 

Palembang, 2013) 



 
 
 

bersifat informasi untuk pembelajaran anak-anak disekolah tidak di 

sediakan. Dan pemanfaatan koleksi yang dilakukan oleh anak yaitu di 

antaranya untuk belajar, melatih daya ingat anak, serta 

menumbuhkembangkan minat baca anak dari usia dini, dan koleksi yang ada 

di perpustakaan Anak Badan Provinsi Sumatera Selatan sudah banyak 

dimanfaatkan oleh pemustaka diantaranya buku-buku yang sering 

dimanfaatkan oleh pemustaka yaitu buku-buku bergambar, cerita rakyat, dan 

buku-buku komik. Untuk menjadi perpustakaan yang dapat berdayaguna dan 

dimanfaatkan lebih banyak lagi oleh anak-anak maka perpustakaan anak 

perlu menambah koleksinya terutama buku-buku mengenai pelajaran 

sekolah agar dapat dimanfaatkan oleh anak-anak, dan perpustakaan anak 

perlu memperluas ruangan perpustakaan anak, agar ketika ada rombongan 

dari TK yang berkunjung tidak bersempitan dan anak-anak dapat bebas 

mengeksplorasikan diri mereka didalam perpustakaan.
17

 

Yusufhadi Miarso dalam bukunya yang berjudul “Teknologi 

Pendidikan” mengatakan bahwa pemanfaatan adalah aktivitas menggunakan 

proses dan sumber untuk belajar. Fungsi pemanfaatan sangat penting karena 

membicarakan kaitan antara peserta didik dengan bahan atau sistem 

pembelajaran.
18
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 Anita Susilawati, Pemanfaatan Koleksi Untuk Anak di Badan Perpustakaan Provinsi 

Sumatera Selatan, “Skripsi”(Palembang: Fakultas Adab dan Budaya Islam Universitas Islam Negeri 

Raden Fatah Palembang, 2015). 
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 Yusufhadi  Miarso, Teknologi Pendidikan, (Jakarta: Raja Grafindo, 1994), h. 45. 



 
 
 

Rio Novriliam dalam jurnal “Ilmu Inormasi Perpustakaan dan 

Kearsipan” yang berjudul “Pemanfaatan Perpustakaan Sekolah Sebagai 

Pusat Sumber Belajar di Sekolah Dasar Negeri 23 Painan Utara”, 

menyatakan bahwa keberadaan perpustakaan sekolah sebagai pusat sumber 

belajar masih belum dimanfaatkan secara optimal oleh masyarakat sekolah, 

karena penyelenggaraan perpustakaan sekolah yang kurang baik. Penulisan 

ini menggunakan metode kualitatif, penganalisisan data dilakukan dengan 

menjelaskan dan menerangkan data. Populasi dari penelitian ini adalah 

komunitas SD Negeri 23 Painan Utara yang terdiri dari 500 orang murid, 26 

guru, satu orang staf tata usaha, dan satu orang penjaga sekolah. Kemudian 

yang menjadi sampelnya adalah dua belas orang masyarakat sekolah yang 

dipilih secara acak dengan menggunakan tekhnik wawancara dan 

observasi.
19

  

Dari beberapa contoh penelitian diatas, jelas sudah banyak peneliti-

peneliti lain yang meneliti mengenai permasalahan tersebut, namun 

meskipun begitu ada hal-hal yang membedakan antara penelitian penulis 

dengan penelitian mereka. 

Adapun yang membedakan penelitian penulis dengan penelitian lain 

adalah sebagai berikut: Yang Pertama, rata-rata penelitian lain menggunakan 
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metode kualitatif, sedangkan penulis menggunakan metode kuantitatif. Ada 

juga yang menggunakan kuantitatif seperti penelitian A Rahman Ibrahim 

dalam menganalisis kuantitatif yang bertujuan untuk mengetahui hasil 

perhitungan yang diperoleh dilapangan. sedangkan penulis menggunakan 

sampling insidental. Kedua, dari segi pembahasan. Penelitian lain seperti 

penelitian Welly Yanti dan Anita Susilawati, mereka membahas tentang 

evaluasi pemanfaatan koleksi dalam memenuhi kebutuhan informasi bagi 

pemustaka dan juga pemanfaatan koleksi untuk anak, sedangkan penulis 

motivasi siswa dalam pemanfaatan koleksi. 

1.5 Kerangka teori 

Dalam penelitian kerangka teori berguna sebagai dasar kerangka teori 

yang dipergunakan dalam penelitian tersebut. Kerangka teori tersebut dapat 

diperoleh dari hasil penelitian sebelumnya dan pendapat dari pakar yang ahli 

dalam subjek yang diteliti. 

Teori tentang motivasi menurut Maslow teori ini sangat terkenal 

dengan teori kebutuhan, yang beranggapan bahwa tindakan yang dilakukan 

oleh manusia pada hakikatnya adalah untuk memenuhi kebutuhannya, baik 

kebutuhan fisik maupun kebutuhan psikis.
20

 

Teori tentang pemanfaatan menurut Clark ada lima aspek pemanfaatan 

yaitu media sebagai teknologi mesin, media sebagai tutor, media sebagai 
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pengubah perilaku, media sebagai pemotivasi belajar, media sebagai alat 

berfikir dan memecahkan masalah.
21

 

Motivasi dapat diartikan dengan segala sesuatu yang menjadi 

pendorong tingkah laku yang menuntut atau mendorong sesorang untuk 

memenuhi kebutuhan. Motivasi siswa yang dimaksud dalam penelitian ini 

ialah dorongan atau keinginan siswa dalam memanfaakan koleksi 

perpustakaan guna menunjang proses pembelajaran. 

Pengertian diatas dapat diketahui bahwa pemanfaatan koleksi 

perpustakaan adalah suatu proses yang dilakukan oleh pengguna dalam 

memanfaatkan informasi yang ada pada koleksi perpustakaan untuk 

memenuhi kebutuhan informasinya. Pemanfaatan perpustakaan dapat 

menunjang keberhasilan kegiatan pembelajaran untuk mencapai prestasi 

belajar yang diharapkan, sehingga kurikulum dapat berhasil dilaksanakan. 

Koleksi perpustakaan adalah semua informasi dalam bentuk karya 

tulis, karya cetak, dan atau karya rekam dalam berbagai media yang 

mempunyai nilai pendidikan, yang dihimpun, diolah, dan dilayankan.
22

 

Sedangkan pemanfaatan koleksi menurut Nurmalina dapat 

digolongkan kedalam dua golongan, yaitu: (1) pemanfaatan diluar 

perpustakaan (out library) yaitu peminjaman koleksi perpustakaan dibawa 
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keluar perpustakaan dan terjadi transaksi peminjaman dan (2) pemanfaatan 

didalam perpustakaan (in library) yaitu pengguna koleksi didalam 

perpustakaan tanpa terjadi transaksi peminjaman.
23

 

Indikator pemanfaatan koleksi bisa dilihat dari jumlah pengunjung 

yang datang keperpustakaan. Menurut Zulfikar Zen, yang dikutip oleh 

Asriyantie mengatakan “Jika statistik pengunjung meningkat dari waktu ke 

waktu, maka dianggap perpustakaan tersebut berfungsi dengan baik”.           

Berdasarkan teori kajian diatas penulis fokus dalam kegiatan 

pemanfaatan koleksi. Pemanfaatan koleksi sangatlah bermanfaat untuk 

perpustakaan kedepannya karena dengan adanya motivasi siswa dalam 

pemanfaatan koleksi di perpustakaan maka siswa atau siswi akan berprestasi 

dan berkarya, dengan adanya koleksi yang memadahi dan memenuhi 

kebutuhan bahan bacaan bagi pemustakanya. 

1.6  Metode Penelitian 

1.6.1 Jenis Data 

Istilah “Metode Penelitian” terdiri atas dua kata, metode dan 

penelitian. Metode berasal dari bahasa Yunani yaitu methodos yang berarti 

cara atau jalan untuk mencapai sasaran atau tujuan dalam pemecahan suatu 

permasalahan. Kata yang mengikutinya adalah penelitian yang berarti suatu 

                                                           
23

 Nurmalina, Pemanfaatan Koleksi Refrensi Di Perpustakaan Perguruan Tinggi, (Sumsel: 

Kopertais Wilayah VII Sumbagsel, 2012), h. 159 



 
 
 

usaha untuk mencapai sesuatu dengan metode tertentu dengan cara hati-hati, 

sistematik dan sempurna terhadap masalah yang dihadapi.
24

 

Dalam penelitian ini yang menjadi objek penelitian adalah Motivasi 

Siswa Dalam Pemanfaatan Koleksi Di Perpustakaan SMA Negeri 3 

Unggulan Palembang. Dengan demikian jenis data yang digunakan adalah 

data kuantitatif. Data Kuantitatif dalam penelitian ini merupakan angka-

angka, statistik bagan atau grafik.
25

 Oleh karena itu berdasarkan jenis 

penelitian yang akan digarap maka jenis penelitian ini merupakan penelitian 

lapangan (filed research). 

1.6.2 Sumber Data 

  Dalam penelitian ini penulis menggunakan sumber data primer dan 

data sekunder.  

 a. Sumber Data Primer  

Sumber data primer berasal dari data yang diperoleh dari wawancara 

dan angket mengenai kegiatan pelaksanaan pemanfaatan koleksi dan 

motivasi siswa dalam pemanfaatan koleksi. 

 b. Sumber Data Sekunder  

Sumber data sekunder dalam penelitian ini, yakni buku-buku dan 

dokumentasi untuk memperoleh data tentang keadaan perpustakaan, data-
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data sekolah, data jumlah pengunjung, dan peminjam, data populasi 

sebanyak 272 siswa dan data yang diambil untuk dijadikan sampel 27 siswa. 

1.6.3 Tekhnik Pengumpulan Data 

Sesuai dengan pendekatan penelitian kuantitatif dan jenis sumber 

data yang digunakan dalam penelitian ini, maka tekhnik pengumpulan 

data yang akan digunakan meliputi:  

a. Observasi 

  Observasi adalah tekhnik pengumpulan data dengan cara 

mengadakan pengamatan langsung ke lokasi dan melaksanakan 

pencatatan secara sistematis mengenai fenomena-fenomena yang 

diamati.
26

 Jadi observasi yang akan digunakan adalah observasi 

langsung ke lokasi yaitu di Perpustakaan SMA Negeri 3 Unggulan 

Palembang. 

b. Kuesioner (Angket) 

Dalam penelitian ini data dikumpulkan dengan cara menyebarkan 

angket. Tujuan dari pengisian kuesioner ini adalah: 

a) Mengetahui ketersediaan koleksi di perpustakaan SMA Negeri 3 

Unggulan Palembang. 

b) Mengetahui tingkat antara pemanfaatan dengan motivasi di 

perpustakaan SMA Negeri 3 Unggulan Palembang. 
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Kuesioner (Angket) merupakan tekhnik pengumpulan data yang 

dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pertanyaan 

tertulis kepada responden untuk dijawabnya.
27

 Adapun pertanyaan 

mengenai pelaksanaan kegiatan pemanfaatan koleksi berjumlah 10 

pertanyaan, dengan pilihan jawaban sangat setuju, setuju, kurang setuju, 

tidak setuju, sedangkan pertanyaaan motivasi siswa dalam pemanfaatan 

koleksi berjumlah 10 pertanyaan, dengan pilihan jawaban sangat setuju, 

setuju, kurang setuju, tidak setuju. 

 c. Dokumentasi 

  Metode dokumentasi adalah cara untuk mencari data mengenai hal-hal 

atau variabel yang berupa catatan peristiwa yang sudah berlaku, transkip, 

buku surat kabar, majalah, agenda dan sebagainya.
28

 Penulis melakukan 

pengumpulan data melalui dokumentasi terhadap pelaksanaan kegiatan 

pemanfaatan koleksi, data tentang keadaan perpustakaan, data-data 

sekolah, data jumlah pengunjung, dan peminjam. Selain itu juga penulis 

mendokumentasikan hasil penelitian yang diperoleh dilapangan. Hasil 

dokumentasi dan studi kepustakaan digunakan untuk membantu 

kelengkapan data dalam penelitian ini.  

1.6.4 Tekhnik Analisis Data 

 Tekhnik analisis data yang digunakan adalah: 
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a. Penyuntingan 

Pada tahap ini dilakukan pemeriksaan terhadap seluruh daftar 

pertanyaan/angket yang dikembalikan. 

b. Penyusunan dan Perhitungan Data 

   Perhitungan data dilakukan dengan menggunakan rumus presentase: 

  P= f/n x 100% 

 Keterangan : 

P= Presentase 

f= Frekuensi jawaban responden 

n= Sampel yang diolah 

c. Tabulasi 

Data yang telah disusun dan dihitung, selanjutnya disajikan dalam 

bentuk tabel. Pembuatan tabel tersebut dilakukan dengan cara tabulasi 

langsung. 

Analisis data dilakukan berdasarkan tabel-tabel yang telah dibuat. Dari 

hasil perhitungan yang dituangkan dalam tabel-tabel tersebut dilakukan 

analisis interprestasi data dengan parameter penafsiran nilai persentase 

sebagai berikut: 

0%            = tidak satupun 

1-25%       = sebagian kecil 

26-49%     = hampir setengahnya 

50%          = setengahnya 



 
 
 

51-75%     = sebagian besar 

76-99%     = hampir seluruhnya 

100%        = seluruhnya
29

 

1.6.5  Populasi dan Sampel 

a. Populasi 

Populasi adalah keseluruhan subjek penelitian.
30

 Menurut Sugiyono 

populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek/subjek yang 

mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditentukan oleh peneliti 

untuk dipelajari dan ditarik kesimpulannya.
31

 

Dalam penelitian ini permasalahan yang diteliti adalah mengenai 

Motivasi Siswa Dalam Pemanfaatan Koleksi, Maka peneliti menentukan 

karakteristik subjek penelitian ialah siswa SMA Negeri 3 Unggulan 

Palembang,  kelas X dan XI, minimal berkunjung keperpustakaan selama 3 

bulan terakhir. Menurut data pengunjung pada bulan april ada 206 siswa, 

pada bulan mei ada 45 siswa, dan bulan juni ada 21 siswa, sehingga total 

siswa menjadi 272 siswa yang berkunjung keperpustakaan selama 3 bulan 

terakhir (bulan April-Juni 2017). 
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b. Sampel 

 Azwar mengatakan bahwa sampel adalah sebagian dari populasi.
32

 

Sedangkan menurut Sugiyono, sampel adalah bagian dari jumlah dan 

karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut.
33

 Tekhnik pengambilan 

sampel menggunakan sampling insidental, yakni tekhnik penentuan sampel 

berdasarkan kebetulan, yaitu siapa saja yang secara kebetulan / insidental 

bertemu dengan peneliti dapat digunakan sebagai sampel, bila dipandang 

orang yang kebetulan ditemui itu cocok sebagai sumber data. 

Kemudian Arikunto juga mengatakan jika populasi lebih dari seratus 

orang, maka sampel dapat diambil 10% - 15 % atau  20 % - 30% dan atau 

sesuai dengan kemampuan peneliti.
34

 Peneliti mengambil 10% dari populasi 

yang akan dijadikan sebagai sampel. Jadi, 272 X 10% = 27,2 maka 

dibulatkan menjadi 27 siswa.  

1.7  Definisi Operasional penelitian 

Penelitian ini berjudul “Motivasi Siswa Dalam Pemanfaatan Koleksi di 

Perpustakaan Sekolah Menengah Atas Negeri 3 Unggulan Palembang” 

Untuk menghindari interpretasi  yang berbeda-beda, maka peristilahan yang 

terdapat di dalam judul ini akan penulis jelaskan sesuai dengan yang 

dimaksudkan dalam penelitian ini. 
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Motivasi adalah “pendorongan”; suatu usaha yang disadari untuk 

mempengaruhi tingkah laku seseorang agar ia tergerak hatinya untuk 

bertindak melakukan sesuatu sehingga mencapai hasil atau tujuan tertentu.
35

 

Motivasi merupakan proses pengembangan dan pengarahan perilaku 

individu ataupun kelompok agar mereka menghasilkan produk yang 

diharapkan sesuai tujuan dan sasaran organisasi.
36

 

Pemanfaatan menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, pemanfaatan 

adalah proses, cara, perbuatan memanfaatkan. Pemanfaatan berasal dari kata 

manfaat yang berarti guna, faedah, laba, untung.
37

 

Koleksi adalah sekumpulan barang atau benda yang sengaja 

dikumpulkan, diolah dan disimpan untuk disebarluaskan kepada masyarakat 

guna memenuhi kebutuhan informasi mereka.
38

 

Pemanfaatan koleksi berhubungan dengan masalah kebutuhan dan 

permintaan. Menurut Lancaster ada dua pendekatan dalam menganalisis 

keterpakaian koleksi. Pertama, analisis bertujuan mengidentifikasi kekuatan 

dan kelemahan koleksi, yang dimaksudkan untuk meningkatkan relevansi 

koleksi terhadap pemakai. Kedua, analisis bertujuan untuk mengidentifikasi 
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aspek tertentu didalam pemanfaatan koleksi. Pemanfaatan koleksi dapat 

diartikan “berapa banyak” koleksi digunakan.
39

 

Perpustakaan merupakan Institusi atau lembaga tempat menyimpan 

informasi dalam bentuk buku dan bentuk-bentuk lain yang disimpan menurut 

aturan tertentu yang baku untuk digunakan oleh orang lain (buku hanya 

digunakan oleh pribadi) secara gratis untuk bermacam-macam tujuan atau 

kebutuhan seperti pendidikan, penelitian, pelestarian, informasi, dan 

rekreasi.
40

 Perpustakaan sekolah adalah sarana pendidikan yang turut 

menentukan pencapaian tujuan lembaga yang menaunginya. Oleh karena itu 

perpustakaan sekolah adalah salah satu komponen yang turut menentukan 

pencapaian tujuan yang telah ditetapkan.
41

 

Dalam konteks perpustakaan, menurut Hidayat pemanfaatan koleksi 

mengandung arti adanya aktifitas dalam menggunakan bahan pustaka oleh 

pengguna untuk memenuhi kebutuhan informasinya.
42

  

1.8  Sistematika Pembahasan 

Untuk mempermudah mengetahui secara keseluruhan dalam 

penyampaian skripsi ini maka disusun suatu sistematika pembahasan 

berikut: 
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BAB 1 Merupakan Pendahuluan yang menjelaskan tentang Latar 

Belakang, Rumusan Masalah, Tujuan Penelitian, Manfaat Penelitian, 

Tinjauan Pustaka, Kerangka Teori, Metode Penelitian, Definisi Operasional 

penelitian dan Sistematika Penulisan. 

BAB I1 Landasan Teori: Membahas tentang pengertian Perpustakaan, 

pengertian Perpustakaan Sekolah meliputi: Tujuan, Manfaat, dan Fungsi. 

pengertian Motivasi meliputi: Fungsi, Indikator, Jenis-Jenis, dan Pola 

Motivasi. Pengertian Pemanfaatan Koleksi dan Tujuan. 

BAB III Deskripsi Wilayah Penelitian: Menyangkut Sejarah 

Perpustakaan, Fungsi, Tujuan, Sasaran, Jenis-Jenis Layanan, Tata Tertib, 

Prestasi Perpustakaan, Struktur Organisasi Perpustakaan, Pembagian Tugas 

dan Kegiatan Perpustakaan SMA Negeri 3 Unggulan Palembang. 

BAB IV Analisis Data tentang Motivasi Siswa Dalam Pemanfaatan 

Koleksi dan bagaimana pelasanaan kegiatan pemanfaatan koleksi di 

Perpustakaan SMA Negeri 3 Unggulan Palembang. 

BAB V adalah Penutup dan Kesimpulan serta Saran dari hasil 

penelitian. 

 

 

 

 

 



 
 
 

BAB II 

LANDASAN TEORI 

 2.1 Pengertian Perpustakaan 

 Perpustakaan menurut Undang-Undang Nomor 43 Tahun 2007 tentang 

perpustakaan dalam pasal 1 disebutkan bahwa perpustakaan merupakan 

institusi pengelola koleksi karya tulis, karya cetak, dan karya rekam secara 

profesional dengan sistem yang baku guna memenuhi kebutuhan pendidikan, 

penelitian, pelestarian informasi dan rekreasi para pemustaka. Jenis 

perpustakaan ada lima yaitu perpustakaan nasional, perpustakaan umum, 

perpustakaan perguruan tinggi, perpustakaan sekolah, dan perpustakaan 

khusus.
43

 

 Perpustakaan adalah salah satu tempat yang memiliki peran sebagai 

tempat penyimpanan, penyediaan berbagai jenis dan bentuk informasi yang 

siap untuk dimanfaatkan oleh pengguna atau pancari informasi.
44

 

Perpustakaan adalah salah satu alat yang vital (research) bagi setiap lembaga 

pendidikan dan ilmu pengetahuan.
45

 

 Perpustakaan merupakan wadah yang berperan penting sebagai 

sumber informasi di dunia pendidikan maupun di dunia kerja. Dimana ia 

dapat menjadi tempat mancari bahan atau tugas yang dberikan guru kepada 
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siswanya, dosen kepada mahasiswanya, maupun atasan kepada bawahannya. 

Perpustakaan bisa juga diartikan sebagai sebuah ruangan, bagian sebuah 

gedung, ataupun gedung itu sendiri yang digunakan untuk menyimpan buku 

dan terbitan lainnya yang biasanya disimpan menurut tata susunan tertentu 

untuk digunakan pembaca bukan untuk dijual.
46

 

2.2 Pengertian Perpustakaan Sekolah 

 Perpustakaan sekolah adalah perpustakaan yang tergabung pada 

sebuah sekolah, dikelola sepenuhnya oleh sekolah, dan tujuan utama 

membantu sekolah untuk mencapai tujuan khusus dan tujuan pendidikan 

pada umumnya.
47

 Hal ini sejalan dengan Ibrahim Bafadal yang juga 

berpendapat bahwa perpustakaan sekolah adalah perpustakaan yang 

diselenggarakan di sekolah guna menunjang program belajar mengajar di 

lembaga pendidikan formal tingkat sekolah baik sekolah dasar maupun 

sekolah menengah, baik sekolah umum maupun sekolah lanjutan.
48

 Hal lain 

yang harus di perhatikan adalah perpustakaan sekolah harus 

mempertimbangkan kurikulum sekolah dalam kegiatan pengadaan bahan 

pustaka dan selera dari para siswa, sehingga siswa akan menjadi terpenuhi 

kebutuhan informasinya.
49
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 Perpustakaan sekolah sesungguhnya adalah sarana penunjang 

pendidikan di sekolah yang berupa kumpulan bahan pustaka, baik berupa 

buku-buku maupun bukan buku. Kumpulan bahan pustaka tersebut 

diorganisasi secara secara sistematis dalam satu ruang sehingga dapat 

membantu murid-murid dan para guru dalam proses pembelajaran. Sehingga 

dengan demikian, perpustakaan turut serta dalam menyukseskan pencapaian 

tujuan lembaga pendidikan yang menaunginya.
50

 

 Perpustakaan sekolah sebagai salah satu komponen dalam sistem 

nasional mengemban fungsi sebagai pusat kegiatan belajar mengajar, pusat 

penelitian sederhana, dan pusat membaca guna menambah ilmu pengetahuan 

serta rekreasi, perlu terus-menerus dibina dan dikembangkan.
51

 

Berbeda dengan pengetahuan dan keterampilan yang di pelajari secara 

langsung di sekolah, perpustakaan menyediakan berbagai bahan pustaka 

yang secara individual dapat dimanfaatkan oleh peminatnya masing-masing. 

Tersedianya beraneka ragam bahan pustaka memungkinkan tiap siswa 

memilih apa yang sesuai dengan minat dan kepentingannya, dan kalau siswa 

atau siswi itu masing-masing menambah pengetahuannya melalui pustaka 

pilihannya, maka akhirnya merata pula peningkatan taraf kecerdasannya. 
52
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2.2.1 Tujuan Perpustakaan Sekolah 

  Adapun tujuan perpustakaan sekolah adalah sebagai sumber belajar 

dan bagian integral dari sekolah bersama-sama dengan sumber belajar 

lainnya bertujuan mendukung proses belajar mengajar demi tercapainya 

tujuan pendidikan sekolah. Tujuan diselenggarakannya suatu perpustakaan 

pada umumnya untuk hal berikut. (a) memberikan layanan informasi yang 

memuaskan penggunanya, dan (b) menunjang pencapaian visi dan misi 

badan/ organisasi/ instansi induknya.
53

 Penyelenggaraan perpustakaan 

sekolah bertujuan memenuhi kebutuhan informasi bagi masyarakat di 

lingkungan sekolah yang bersangkutan, khususnya guru dan murid. 

Perpustakaan berperan sebagai media dan sarana untuk menunjang kegiatan 

proses pembelajaran (PBM) di sekolah.
54

 

  Untuk mencapai tujuan perpustakaan tersebut, secara umum semua 

jenis perpustakaan mempunyai tugas pokok sebagai berikut: (1) 

mengumpulkan/ mengadakan bahan pustaka; (2) mengolah/ memproses 

bahan pustaka dengan sistem tertentu; (3) menyimpan bahan pustaka dengan 

sistem tertentu agar cepat dan tepat ditelusuri; (4) mendayagunakan/ 

melayankan bahan pustaka dan informasi kepada masyarakat pemakai; dan 

(5) memelihara bahan pustaka (the preservation of knowledge).
55
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2.2.2 Manfaat Perpustakaan Sekolah 

  Perpustakaan sekolah akan bermanfaat bila para siswa dan guru telah 

terbiasa mendapatkan informasi dari perpustakaan sekolah. Lebih lanjut, 

manfaat yang dapat diperoleh dari perpustakaan sekolah sebagai berikut: (1) 

membangkitkan kecintaan para siswa terhadap budaya membaca; (2) 

memperkaya pengalaman belajar selain di ruang kelas; (3) menanamkan 

kebiasaan belajar mandiri dan belajar sepanjang hayat; (4) mempercepat 

proses penguasaan materi pelajaran yang disampaikan guru; (5) membantu 

guru memperoleh dan menyusun materi-materi pembelajaran; (6) membantu 

kelancaran dan penyelesaian tugas para karyawan sekolah; dan (7) mengikuti 

perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi bagi seluruh civitas 

sekolah.
56

 

2.2.3 Fungsi Perpustakaan Sekolah 

 Perpustakaan sekolah sebagai sebsistem program pendidikan yang 

berpengaruh terhadap program pendidikan secara keseluruhan harus 

berfungsi sebagai sarana yang turut menentukan proses belajar mengajar 

yang baik. Perpustakaan harus mampu memberikan warna dalam proses 

interaksi edukatif yang lebih efektif dan efisien sesuai dengan misi yang 

diemban oleh perpustakaan sekolah.
57
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Secara umum, semua jenis perpustakaan mengemban fungsi berikut: 

(1) fungsi pendidikan, (2) fungsi penyimpanan, (3) fungsi penelitian, (4) 

fungsi informasi, (5) fungsi rekreasi dan kultural. Setiap jenis perpustakaan 

melakukan kelima fungsi tersebut. Akan tetapi, masing-masing jenis 

perpustakaan memiliki penekanan dan keutamaan yang sedikit berbeda-

beda. Perpustakaan nasional memiliki fungsi utama sebagai pusat informasi 

dan penyimpanan / pelestarian berbagai hasil budaya bangsa, baik tercetak 

maupun noncetak atau terekam dalam bentuk elektronik maupun digital. 

Perpustakaan umum menekankan fungsi sebagai pusat pendidikan dan 

rekreasi/kultural. Perpustakaan khusus menekankan fungsi penyedia materi 

penelitian dan informasi. Perpustakaan perguruan tinggi memiliki fungsi 

informasi dan penyedia materi penelitian, sedangkan perpustakaan sekolah 

menekankan fungsi pendidikan dan penyedia materi penelitian sederhana.
58

 

2.3 Pengertian Motivasi 

  Motivasi berasal dari kata “motif” yang dapat diartikan sebagai “daya 

penggerak yang telah menjadi aktif”. Motif menjadi aktif pada saat-saat 

tertentu, terutama bila kebutuhan untuk mencapai tujuan sangat dirasakan 

atau mendesak.
59

 Motif adalah daya penggerak dalam diri seseorang untuk 

melakukan aktivitas tertentu, demi mencapai tujuan tertentu. Dengan 

demikian, motivasi merupakan dorongan yang terdapat dalam diri seseorang 
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untuk berusaha mengadakan perubahan tingkah laku yang lebih baik dalam 

memenuhi kebutuhannya.
60

 

  Mc. Donald mendefinisikan motivasi sebagai perubahan energi dalam 

diri seseorang yang ditandai dengan munculnya “feeling” dan didahului 

dengan tanggapan terhadap adanya tujuan. Adapun 3 elemen penting yaitu: 

(1) Bahwa motivasi itu mengawali terjadinya perubahan energi pada diri 

setiap individu manusia; (2) Motivasi ditandai dengan munculnya, 

rasa/”feeling”, afeksi seseorang. Dalam hal ini motivasi relevan dengan 

persoalan-persoalan kejiwaan, afeksi dan emosi yang dapat menentukan 

tingkah-laku manusia; (3) Motivasi akan dirangsang karena adanya tujuan. 

Jadi motivasi dalam hal ini sebenarnya merupakan respons dari suatu aksi, 

yakni tujuan.
61

 

Menurut Kamus Umum Bahasa Indonesia disebutkan bahwa motivasi 

adalah dorongan yang timbul pada diri seseorang secara sadar atau tidak 

sadar untuk melakukan suatu tindakan dengan tujuan tertentu. 
62

 Motivasi 

merupakan suatu pendorong yang mengubah energi dalam diri seseorang 

dalam bentuk aktivitas nyata untuk mencapai tujuan tertentu.
63

  

Sudarwan Danim berpendapat bahwa, motivasi (motivation) diartikan 

sebagai kekuatan, dorongan, kebutuhan, semangat, tekanan, atau mekanisme 

                                                           
60

 Hamzah B. Uno, Teori Motivasi dan Pengukurannya: Analisis di Bidang Pendidikan, 

(Jakarta: Bumi Aksara, 2016), h. 3. 
61

 Sardiman, Interaksi dan Motivasi Belajar mengajar, h. 74. 
62

 Kompri, Motivasi Pembelajaran: Perspektif Guru dan Siswa, h. 1. 
63

 Kompri, Motivasi Pembelajaran: Perspektif Guru dan Siswa, h. 4. 



 
 
 

psikologi yang mendorong seseorang atau sekelompok orang untuk 

mencapai prestasi tertentu sesuai dengan apa yang dikehendakinya.
64

 

Motivasi adalah proses pengembangan dan pengarahan perilaku individu 

ataupun kelompok agar mereka menghasilkan produk yang diharapkan 

sesuai tujuan dan sasaran organisasi.
65

 Motivasi dapat diartikan sebagai 

kekuatan (energi) seseorang yang dapat menimbulkan tingkat persistensi dan 

antusiasmenya dalam melaksanakan suatu kegiatan, baik yang bersumber 

dari dalam diri individu itu sendiri (motivasi intrinsik) maupun dari luar 

individu (motivasi ekstrinsik).
66

  

  Motivasi dapat juga dikatakan serangkaian usaha untuk menyediakan 

kondisi-kondisi tertentu, sehingga seseorang mau dan ingin melakukan 

sesuatu, dan bila ia tidak suka, maka akan berusaha untuk meniadakan atau 

mengelakkan perasaan tidak suka itu.
67

 

  Dari definisi diatas dapat diambil kesimpulan bahwa motivasi adalah 

dorongan dalam diri seseorang yang mempengaruhi dalam bertingkah laku 

guna memperoleh tujuan yang diharapkan. 

2.3.1 Fungsi Motivasi 

Menurut Hamalik yang dikutip oleh Yamin, adapun fungsi-fungsinya 

yaitu sebagai berikut: 
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1. Mendorong timbulnya kelakuan atau suatu perbuatan. Tanpa Motivasi     

maka tidak akan timbul sesuatu perbuatan seperti belajar. 

2. Motivasi berfungsi sebagai pengarah, artinya mengarahkan perbuatan 

pencapaian tujuan yang diinginkan. 

3. Motivasi sebagai penggerak. Besar kecilnya motivasi akan menentukan 

cepat atau lambatnya suatu pekerjaan.
68

 

  Sejalan dengan Sardiman, menurutnya ada tiga fungsi motivasi yakni: 

1. Mendorong manusia untuk berbuat, jadi sebagai penggerak atau motor yang 

melepaskan energi. Motivasi dalam hal ini merupakan motor penggerak 

dari setiap kegiatan yang akan dikerjakan. 

2. Menentukan arah perbuatan, yakni ke arah tujuan yang hendak dicapai. 

Dengan demikian motivasi dapat memberikan arah dan kegiatan yang 

harus dikerjakan sesuai dengan rumusan tujuan. 

3. Menyeleksi perbuatan, yakni menentukan perbuatan-perbuatan apa yang 

harus dikerjakan yang serasi guna mencapai tujuan, dengan menyisihkan 

perbuatan-perbuatan yang tidak bermanfaat bagi tujuan tersebut.
69

 

2.3.2 Jenis-Jenis Motivasi 

1. Motivasi Intrinsik 

 Yang dimaksud dengan motivasi intrinsik adalah motif-motif yang 

menjadi aktif atau berfungsinya tidak perlu dirangsang dari luar, karena 

                                                           
68

 M Yamin, Profesionalisasi Guru dan KBK, (Jakarta: Gaung Persada Press, 2006), h. 158-

159. 
69

 Sardiman A.M, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar, (Jakarta: Rajawali Pers, 2014), h. 

85. 



 
 
 

dalam diri setiap individu sudah ada dorongan untuk melakukan sesuatu. 

Sebagai contoh seseorang yang senang membaca, tidak usah ada yang 

menyuruh atau mendorongnya, ia sudah rajin mencari buku-buku untuk 

dibacanya. 

2. Motivasi Ekstrinsik 

 Motivasi ekstrinsik adalah motif-motif yang aktif dan berfungsinya 

karena adanya perangsang dari luar. Sebagai contoh seseorang itu 

belajar, karena tahu besok paginya akan ujian denga harapan 

mendapatkan nilai baik, sehingga akan dipuji oleh temannya.
70

 

Menurut Woodworth yang dikutip oleh M. Ngalim Purwanto, 

menggolongkan/membagi motif-motif menjadi tiga golongan, yakni: 

1.  Kebutuhan-kebutuhan organis, yakni motif-motif yang berhubungan   

dengan kebutuhan-kebutuhan bagian dalam dari tubuh. 

2.    Motif-motif darurat, yakni motif-motif yang timbul jika situasi menuntut 

timbulnya tindakan kegiatan yang cepat dan kuat dari kita. Dalam hal ini 

timbul akibat adanya rangsangan dari luar. 

3.   Motif objektif, yakni motif yang diarahkan atau ditujukan kepada suatu 

objek atau tujuan tertentu di sekitar kita. Motif ini timbul karena adanya 

dorongan dari dalam diri.
71
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2.3.3 Tipe-Tipe Motivasi 

a. Motivasi Positif 

Motivasi positif didasari atas keinginan manusia untuk mencari 

keuntungan-keuntungan tertentu. 

b. Motivasi Negatif 

Motivasi negatif sering dikatakan sebagai motivasi yang bersumber dari 

rasa takut. misalnya, jika dia tidak bekerja akan muncul rasa takut 

dikeluarkan, takut tidak diberi gaji, dan takut dijauhi oleh teman. 

c.  Motivasi dari Dalam 

Motivasi dari dalam timbul pada diri individu waktu dia menjalankan 

tugas-tugas atau pekerjaan dan bersumber dari dalam diri individu itu 

sendiri. Dengan demikian berarti juga bahwa kesenangan individu 

muncul pada waktu dia bekerja / dia beraktivitas sendiri menyenangi 

pekerjaan itu. 

d.  Motivasi dari Luar 

 Motivasi dari luar adalah motivasi yang muncul sebagai akibat adanya 

pengaruh yang ada di luar pekerjaan dan dari luar diri individu itu 

sendiri.
72

 

2.4 Pengertian Pemanfaatan Koleksi 

  Kata pemanfaatan berasal dari kata “manfaat” yang berarti guna, 

faedah. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia disebutkan bahwa 
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“pemanfaatan mengandung arti proses, cara, dan tindakan”. Memanfaatkan 

perpustakaan dapat berarti membaca koleksi diruang baca perpustakaan (in-

library use) dan meminjam koleksi dari bagian sirkulasi perpustakaan (out-

library use).
73

 Dari pengertian tersebut dapat dinyatakan bahwa pemanfaatan 

adalah suatu proses, cara atau perbuatan dalam memanfaatkan sesuatu hal. 

Contohnya seseorang pengguna perpustakaan dapat memanfaatkan fasilitas 

yang ada di perpustakaan dalam memenuhi kebutuhan akan informasi yang 

di inginkannya.  

Pemanfaatan menurut Supriyadi yang dikutip oleh Reza Septiani 

adalah penggunaan atau pemakaian yang sebaik-baiknya agar mendapatkan 

hasil yang diinginkan bagi pemakai.
74

 Dalam konteks perpustakaan, menurut 

Hidayat pemanfaatan koleksi mengandung arti adanya aktifitas dalam 

menggunakan bahan pustaka oleh pengguna untuk memenuhi kebutuhan 

informasinya.
75

 

  Koleksi perpustakaan adalah buku yang mencakup pengertian yang 

luas termasuk buku itu sendiri, majalah, laporan, pamflet, prosiding, 

manuskrip, lembaran musik, berbagai karya media audio visual seperti film, 
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microfis, dan mikro buram. Semua bahan itu disebut koleksi perpustakaan 

yang diadakan oleh phak perpustakaan baik dengan cara membeli, tukar-

menukar, maupun hadiah untuk digunakan oleh pembaca atau pengguna 

perpustakaan. Jadi koleksi perpustakaan adalah semua bahan pustaka yang 

diadakan oleh pihak perpustakaan baik dengan cara membeli, tukar-menukar 

maupun hadiah.
76

 

  Koleksi perpustakaan adalah seluruh bahan pustaka yang dimiliki atau 

dikumpulkan, diolah, dan disipan dengan menggunakan sisten tertentu oleh 

suatu perpustakaan untuk disebarluaskan kepada masyarakat guna memenuhi 

kebutuhan informasi mereka. Koleksi atau bahan perpustakaan sekolah 

sebagai sumber daya dan modal dasar dalam memberikan jasa layanan 

kepada pemustaka sebaiknya menyediakan minimal sepuluh buku judul per 

siswa.
77

 

  Dari definisi diatas dapat disimpulkan bahwa pemanfaatan koleksi  

adalah proses atau cara untuk memanfaatkan koleksi berupa buku, majalah, 

laporan, dan lainnya yang ada di perpustakaan dengan sebaik-baiknya.  

2.4.1 Tujuan Pemanfaatan 

  Sebagai pusat informasi, perpustakaan dituntut untuk terus 

memberikan pelayanan pada pengguna, untuk itu perpustakaan terus 

berusaha untuk menyediakan berbagai sumber informasi dan bahan-bahan 
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yang relevan bagi penggunanya sehingga pengguna lebih efektif dalam 

pemanfaatan koleksi. 

2.4.2 Bentuk Pemanfaatan 

  Menurut Hajiri yang dikutip oleh Tatik Ilmiah, pemanfaatan koleksi 

perpustakaan dapat digolongkan ke dalam dua bentuk yaitu: 

 a.  Pemanfaatan di luar perpustakaan (out of library) Pemanfaatan jenis ini    

adalah peminjaman koleksi perpustakaan, koleksi dibawa keluar 

perpustakaan dan terjadi transaksi peminjaman sirkulasi. 

b.   Pemanfaatan di dalam perpustakaan (in library use) Pemanfaatan koleksi 

di dalam perpustakaan tanpa terjadi transaksi peminjaman.
78

 

 2.4.3 Faktor-faktor Pemanfaatan  

Menurut Handoko dalam Prawati dan dikutip kembali oleh Ika 

Sukmawati pemanfaatan bahan pustaka di perpustakaan dipengaruhi oleh 

faktor internal dan faktor eksternal. 

a) Faktor internal, meliputi: 

1) Kebutuhan 

Adapun yang dimaksud kebutuhan disini adalah kebutuhan akan 

koleksi perpustakaan sebagai sumber belajar siswa. Setiap individu 

memiliki perbedaan dalam kebutuhan informasinya. Sedangkan dalam 
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dunia perpustakaan, kebutuhan pengguna perpustakaan akan informasi 

berbeda-beda sesuai dengan latar belakang pencari informasi, antara 

lain untuk meningkatkan pengetahuan, mengikuti perkembangan 

jaman, mendukung dan merencanakan penelitian, mengajar, 

manajemen, serta mengutip sitasi bibliografi bagi karya tulis. 

2) Motif 

Sesuatu yang secara konsisten dipikirkan atau diinginkan oleh 

seseorang yang menyebabkan tindakan. Motif mendorong, 

mengarahkan, dan menyeleksi perilaku yang mengarahkan seseorang 

pada tindakan atau tujuan tertentu.
79

 Oleh karena itu dapat 

disimpulkan bahwa motif adalah sesuatu yang mendasari perbuatan 

atau tindakan seseorang sehingga menyebabkan ia berbuat sesuatu, 

dalam dunia perpustakaan motif atau alasan pemustaka dalam 

menggunakan perpustakaan berbeda-beda sesuai dengan keperluan 

masing-masing. 

3) Minat 

Menurut Sutarno Minat adalah sesuatu keinginan atau 

kecenderungan hati yang tinggi terhadap sesuatu.
80

 Menurut 

Sulistiyono dalam Tatik secara istilah minat merupakan kekuatan 

                                                           
79

 Kalarensi Naibaho, Jurnal Media Pustakawan: Konsep Pengembangan Standar Kompetensi 

Tenaga Perpustakaan Pasca UU No. 43 Tahun 2007: Sebuah Usulan (Jakarta: Perpustakaan Nasional 

RI, 2009), h. 41. 
80

 Sutarno NS, Manajemen Perpustakaan: Suatu Pendekatan Praktik (Jakarta: Sagung Seto, 

2006), h. 107. 



 
 
 

pendorong yang menyebabkan seseorang menaruh perhatian terhadap 

seseorang, sesuatu objek atau aktifitas tertentu.
81

 Dapat disimpulkan 

bahwa minat adalah kecenderungan hati untuk melakukan sebuah 

tindakan tertentu. 

b) Faktor Eksternal, meliputi: 

1. Kelengkapan koleksi 

Setiap perpustakaan tentu melakukan kegiatan pengadaan 

koleksi untuk menambah kelengkapan koleksi yang dimilikinya. 

Kegiatan pengadaan koleksi bisa dilakukan dengan membeli, tukar-

menukar, serta hadiah dari perorangan maupun lembaga. Pertumbuhan 

dan perkembangan koleksi sering kali tidak diimbangi dengan perluasan 

ruangan perpustakaan, akibatnya rak-rak yang tersedia untuk 

menampung koleksi tahun demi tahun semakin penuh sesak, sehingga 

membuat ruangan perpustakaan menjadi tidak nyaman lagi.  

2. Keterampilan pustakawan dalam melayani pengguna 

Dalam Standar Nasional Indonesia No. 7330 tahun 2009 tentang 

perpustakaan perguruan tinggi yang dikeluarkan oleh Badan 

Standardisasi Nasional dijelaskan bahwa pustakawan perguruan tinggi 

adalah pegawai yang berpendidikan serendah-rendahnya sarjana 

dibidang ilmu perpustakaan dan informasi atau yang disetarakan, dan 
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diberi tugas, tanggung jawab, wewenang, dan hak secara penuh oleh 

pejabat yang berwenang untuk melakukan kegiatan kepustakawanan 

pada unit-unit perpustakaan.
82

 Jadi pustakawan perguruan tinggi 

bertugas melakukan kegiatan pustakawanan salah satunya adalah 

melayani pengguna dengan baik. 

3. Ketersediaan fasilitas pencarian temu kembali informasi 

Perpustakaan sebagai penyedia informasi, menyajikan materi 

informasi berupa buku atau dokumen lain yang dimiliki dengan cara 

menelusur melalui sarana temu kembali berupa katalog, bibliografi 

maupun indeks. Tanpa sarana tersebut informasi yang setiap saat terus 

bertambah akan sulit diperoleh dengan cepat dan tepat. 

Lancaster dalam Muddamale yang dikutip oleh Irma Elvina 

mendefinisikan sistem temu kembali informasi sebagai suatu proses 

pencarian dokumen dengan menggunakan kode-kode yang 

mengdeskripsikan dokumen sesuai dengan subjek isi dokumen 

tersebut.
83

   

    Dari pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa pemanfaatan 

koleksi perpustakaan dapat di golongkan kedalam pemanfaatan di dalam 
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perpustakaan dan pemanfaatan di luar perpustakaan, faktor pemustaka 

memanfaatkan bahan pustaka adalah faktor internal yang meliputi 

kebutuhan, motif, minat serta faktor internal yang meliputi kelengkapan 

koleksi, keterampilan pustakawan dalam melayani pengguna dan 

ketersediaan fasilitas pencarian temu kembali informasi. 

Menurut Nurmalina dalam Rahman Ibrahim adapun yang 

mempengaruhi rendahnya pemanfaatan koleksi perpustakaan, juga dapat 

disebabkan oleh: 

a. Koleksi tidak relevan 

  Koleksi dapat dimanfaatkan secara maksimal bila koleksi tersebut 

relevan dengan kebutuhan penggunanya. Agar koleksi yang diadakan 

sesuai dengan kebutuhan, hendaknya terdapat kebijakan pengadaan yang 

jelas. 

b. Pemustaka tidak menguasai bahasa sumber 

 Salah satu penyebab koleksi tidak dimanfaatkan khususnya bahasa 

asing, karena pemustaka tidak menguasai bahasa tersebut. Walaupun 

koleksi yang ada relevan dengan kebutuhan pemustaka, tapi karena 

hambatan bahasa mereka tidak memanfaatkannya. 

c. Koleksi tidak diketahui oleh pemustaka 

  Koleksi tidak dimanfaatkan dapat juga disebabkan karena pemustaka 

tidak mengetahui keberadaan koleksi karena kurang promosi, tidak ada 



 
 
 

pendidikan pemakai, kesalahan penggerakan, atau kesalahan input data 

dalam database. 

d. Sistem pengajaran tidak memotivasi 

  Mahasiswa terdorong untuk memanfaatkan koleksi perpustakaan 

karena adanya dorongan dari pengajar. Untuk itu dosen perlu untuk 

menciptakan sistem dimana mahasiswa harus membaca referensi lebih 

banyak dengan sumber-sumber dari bahasa aslinya.
84

 

2.5 Pengertian Ketersediaan Koleksi 

  Ketersediaan adalah kesiapan suatu alat, tenaga, barang, modal, dan 

siap untuk digunakan atau dioperasikan dalam waktu yang telah 

ditentukan.
85

 Koleksi adalah sekumpulan barang atau benda yang sengaja 

dikumpulkan, diolah dan disimpan untuk disebarluaskan kepada 

masyarakat guna memenuhi kebutuhan informasi mereka.
86

 

  Teori tentang ketersediaan koleksi menurut sutarno adalah jumlah 

koleksi atau bahan pustaka yang dimiliki oleh suatu perpustakaan dan 

cukup memadai jumlah koleksinya dan koleksi tersebut disediakan agar 

dapat di manfaatkan oleh pengguna perpustakaan tersebut.
87
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  Dari uraian diatas dapat diambil kesimpulan bahwa ketersediaan 

koleksi adalah koleksi yang siap di gunakan atas kesiapan perpustakaan 

yang telah menyediakan untuk memenuhi kebutuhan pengguna sehingga 

bisa dimanfaatkan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 
 

BAB III 

PROFIL UMUM PERPUSTAKAAN SMA NEGERI 3 UNGGULAN  

PALEMBANG 

3.1 Sejarah Perpustakaan SMA Negeri 3 Unggulan Palembang 

Perpustakaan SMA Negeri 3 Unggulan Palembang dirintis Tahun 

1970. Sampai saat ini, sudah 46 tahun Perpustakaan SMA Negeri 3 Unggulan 

Palembang berdiri. Perpustakaan SMA Negeri 3 Palembang telah memilki 

koleksi buku sebanyak  5407 eksemplar dari 1584 judul dan  buku referensi 

sebanyak 523 dari 415 judul, yang dikelola oleh dua orang tenaga pengelola. 

SMA Negeri 3 Unggulan Palembang saat ini  dipimpin Ibu Dra.Hj. 

Rusdiana,M.Si. Beliau sangat berperan dalam  memberi inspirasi  dan 

semangat untuk kemajuan perpustakaan SMA Negeri 3 Unggulan Palembang, 

terutama penambahan koleksi dan melengkapi fasilitas perpustakaan  sehingga 

bermanfaat bagi peserta didik, guru dan pegawai  serta terlaksananya kegiatan 

belajar dan mengajar. 

Kepala Perpustakaan SMA Negeri 3 Unggulan Palembang telah 

mengalami pergantian dari tahun berdirinya 1970 sampai dengan sekarang. 

1. Tahun 1970 s.d 1972  Turas Zahri, B.A 

2. Tahun 1972 s.d 1984          Dra. Hindun 

3. Tahun 1984 s.d 1986  Dra. Siti Khodijah 

4. Tahun 1986 s.d 2002  Dra. Masliah 
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5. Tahun 2002 s.d 2006  Juariah 

6. Tahun 2006 s.d 2007   Dra. Hj. Ruhainu 

7. Tahun 2007 s.d 2008  Dismawati 

8. Tahun 2008 s.d 2009   Holiah, M.Pd 

9. Tahun 2009 s.d 2011  Subiartini, S.Pd 

10. Tahun 2011 s.d 2014   Dra. Hj.Yusnimar 

11. Tahun 2014 s.d sekarang  Holiah M.Pd 

3.2 Visi dan Misi              

3.2.1 Visi        

 Menjadikan perpustakaan Multi fungsi sebagai langkah awal 

menuju keberhasilan peserta didik. 

3.2.2 Misi 

a. Membaca menjadi kegemaran. 

b. Meningkatkan minat baca di lingkungan sekolah. 

c. Menjadikan tempat kegiatan belajar mengajar 

d. Menjadikan pusat sumber informasi, edukasi, rekreasi, pelestarian dan 

penelitian 

e. Mengembangkan bahan pustaka 

f. Meningkatkan SDM perpustakaan 

g. Meningkatkan layanan perpustakaan 

h. Menciptakan penataan ruang baca yang menyenangkan 



 
 
 

i. Terlaksananya program pendidikan khususnya dalam hal penyiapan dan 

pengolahan bahan perpustakaan serta layanan bahan informasi. 

3.3 Fungsi Perpustakaan SMA Negeri 3 Unggulan Palembang 

 Adapun fungsi perpustakaan SMA Negeri 3 Unggulan Palembang, yaitu: 

1. Menghidupkan organisasi untuk kebutuhan belajar mengajar. 

2. Merencanakan dan mengembangkan bahan pustaka. 

3. Menyelenggarakan perawatan dan pelestarian bahan perpustakaan. 

4. Mendidik siswa mampu mancari dan mengolah informasi sesuai kebutuhan. 

   5. Melaksanakan layanan perpustakaan sehingga guru, pegawai dan siswa        

terbiasa memakai fasilitas perpustakaan. 

6. Mengembangkan minat baca. 

7. Menjalin kerjasama. 

3.4 Tujuan Perpustakaan SMA Negeri 3 Unggulan Palembang 

  Perpustakaan SMA Negeri 3 Unggulan Palembang merupakan unsur 

penunjang pendidikan yang sangat esensial dalam proses kegiatan belajar 

mengajar secara aktif dan menjadikan sumber informasi ilmu pengetahuan 

dan teknologi. 

        Tujuan Perpustakaan SMA Negeri 3 Unggulan Palembang ada dua, 

yaitu: 

     3.4.1 Tujuan Umum        

 Menjadikan perpustakaan sekolah berbasis TIK terdepan di Palembang 

serta pusat IPTEK dan sumber belajar warga sekolah guna mendukung 



 
 
 

kegiatan belajar mengajar di sekolah dan merealisasikan visi misi serta 

suksesnya program RSBI. 

3.4.2 Tujuan Khusus 

1) Mengembangkan minat, kemampuan, dan kebiasaan membaca khususnya 

serta mendayagunakan budaya tulisan, dalam berbagai sektor kehidupan. 

2) Mengembangkan kemampuan mencari dan mengolah serta 

memanfaatkan informasi. 

3) Mendidik siswa agar memelihara dan memanfaatkan bahan pustaka 

secara tepat guna dan berhasil guna. 

4) Meletakkan dasar kearah proses pembelajaran mandiri. 

5) Memupuk dan mengembangkan minat dan bakat siswa. 

6) Menumbuhkan penghargaan siswa  terhadap pengalaman imajinatif. 

7) Mengembangkan kemampuan untuk memecahkan masalah yang dihadapi 

atas tanggung jawab dan usaha sendiri. 

3.5 Sasaran  

                    Sasaran Perpustakaan SMA Negeri 3 Unggulan Palembang, antara lain: 

1. Siswa / Siswi SMAN 3 Unggulan Palembang 

2. Kepala sekolah SMAN 3 Unggulan Palembang 

3. Guru SMAN 3 Unggulan Palembang 

4. Staff SMAN 3 Unggulan Palembang 

5. Masyarakat umum SMAN 3 Unggulan Palembang 

 



 
 
 

3.6 Jenis-Jenis Layanan Perpustakaan 

1. Peminjaman dan pengembalian berbagai jenis buku Pelajaran, Koleksi 

     perpustakaan dan CD pembelajaran. 

2. Multimedia (TV, VCD/DVD ), dll. 

3. Pemutaran CD/DVD pembelajaran. 

4. Audio Visual dan Layanan Internet. 

3.7 Tata Tertib Perpustakaan SMA Negeri 3 Unggulan Palembang 

3.7.1 Keanggotaan  

a) Anggota perpustakaan adalah siswa/siswi, guru dan karyawan SMA                      

Negeri 3 Ungulan Palembang. 

b) Anggota perpustakaan baru harus mengisi formulir dan menyerahkan 

pas photo 3 buah. 

c)  Siswa/siswi yang ingin meminjam buku koleksi perpustakaan harus 

mempunyai kartu anggota. 

d) Hanya siswa/siswi anggota perpustakaan yang dapat meminjam buku 

koleksi perpustakaan. 

 3.7.2 Jam Buka Perpustakaan  

a) Senin , Rabu dan Jum’at Pukul 07:00 s/d 16:00 WIB 

 

b) Selasa, Kamis dan Sabtu Pukul 07:00 s/d 14:00 WIB 

 

c) Hari minggu dan hari besar lainnya perpustakaan tutup. 

 

3.7.3 Ruangan 

 

a) Luas Ruangan : 144 M
2
 

 

b) Daya Tampung : ± 50 Orang 

 



 
 
 

3.7.4 Tenaga Perpustakaan 

  

No Nama Pendidikan Pendidikan Khusus Keterangan 

1 
Holiah M.Pd Sarjana S2 - Teknis Pengelolaan 

Perpustakaan 

Kepala 

Perpustakaan 

2 Gustam Effendy D3 - Diklat Pengelolaan   

Perpustakaan 

- Teknis Pengelolaan 

Perpustakaan 

- Implementasi 

Tenaga 

Perpustakaan 

- Teknologi 

Informasi 

dan 

Komunikasi 

- Pengelolaan 

Bahan 

Pustaka 

- Sirkulasi 

 

3 Agustina  S.Hum - Diklat Pengelolaan 

Perpustakaan 

- Teknis Pengelolaan  

Perpustakaan 

- Implementasi 

Tenaga 

Perpustakaan 

- Penyusunan 

- Membaca 

dan  

- Buku 

Rujukan  

 

3.8 Prestasi Perpustakaan SMA Negeri 3 Unggulan Palembang 

1. Juara 1 Perpustakaan Wilayah (Hari Pendidikan nasional) 

Tahun 1981 

2. Juara 1 Pustakawan  Berprestasi Kategori 2 Tingkat Provinsi SumSel 

Tahun 2012  (Gustam Effendy) 

3. Penghargaan sebagai Dosen Pembimbing Lapangan dari UIN Raden 

Patah Palembang Tahun 2012  (Gustam Effendy) 

4. Juara 2 Perpustakaan tingkat Kota Palembang Tahun 2016 



 
 
 

5. Juara Harapan 1 Perpustakaan Tingkat Provinsi Sumatera Selatan Tahun 

2016 

3.9 Struktur Organisasi Perpustakaan SMA Negeri 3 Unggulan 

Palembang 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kepala SMA N 3 Unggulan Palembang 

Dra. Hj. Rusdiana, M.Si 

Kepala Perpustakaan SMA N 3 Unggulan 

Palembang                                              

Holiah, M.Pd 

Staf Perpustakaan SMAN 3  

Unggulan Palembang            

Gustam Effendy 

Sirkulasi 

Pengunjung dan 

peminjam 

Membaca dan       

Buku Rujukan 

        Penyusunan 

Teknologi Inforrnasi 

Dan Komunikasi 

Pengolahan 

Bahan Pustaka 

Staf Perpustakaan SMAN 3 

Unggulan Palembang          

Agustina, S. Hum 



 
 
 

Sumber Data: Dokumentasi SMA Negeri 3 Unggulan Palembang tahun 2017. 

Struktur organisasi merupakan mekanisme formal untuk pengelolaan diri 

dengan pembagian tugas, wewenang dan tanggung jawab yang berbeda-beda. 

Dari struktur organisasi di atas, dapat diketahui bahwa pengorganisasian 

dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawab sebagai pengelola 

perpustakaan sudah terorganisasi dengan baik, karena setiap bagian sudah 

mempunyai tugas masing-masing yang harus dilaksanakan.
88

  

3.10 Pembagian Tugas 

 

a) Bagian Layanan Teknis 

 Bagian layanan teknis adalah bagian pengelolahan bahan pustaka atau 

bagian prosesing seperti pengadaan bahan pustaka, inventarisasi bahan 

pustaka, klasifikasi, katalogisasi, membuat perlengkapan buku, penyusunan 

buku di rak.  

 b) Bagian Layanan Pembaca di Perpustakaan 

  Bertugas melayani kebutuhan pengguna seperti memberikan layanan 

peminjaman dan pengembalian bahan pustaka dan layanan referensi. 

3.11 Kegiatan Perpustakaan 

3.11.1 Administrasi 

 Kegiatan administrasi terdiri dari: 

1) Pencatatan anggota baru 

2) Pencatatan peminjaman 
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3) Pencatatan pengembalian 

4) Pembuatan kartu anggota 

5) Pembuatan laporan  

6) Pembuatan statistik perpustakaan 

7) Pembuatan daftar buku atau majalah yang akan dibeli 

3.11.2 Pengadaan 

  Pengadaan bahan pustaka merupakan rangkaian dari kebijakan 

pengembangan koleksi perpustakaan. Pengadaan buku untuk perpustakaan 

SMA Negeri 3 Unggulan Palembang dilakukan dengan berbagai cara, antara 

lain:
89

 

1. Pembelian 

  Pengadaan bahan pustaka (buku) melalui pembelian disesuaikan 

dengan anggaran yang tersedia pada tahun anggaran pada tahun anggaran 

yang tersedia dan tahun anggaran yang sedang berjalan. Pembelian buku dari 

terbitan dalam Negeri. 

  Kebijakan dalam pengadaan koleksi di perpustakaan SMA Negeri 3 

Unggulan Palembang ini disesuaikan dengan fungsi, tugas dan tujuan sekolah 

SMA Negeri 3 Unggulan Palembang yang penekanan dalam bidang 

pendidikan dan pengajaran. 

  Prosedur yang dilakukan dalam pengadaan buku Perpustakaan SMA 

Negeri 3 Unggulang Palembang melalui pembelian adalah sebagai berikut:  
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a. Perpustakaan menerima daftar terbitan, baik dari penerbit atau dari toko 

buku. 

b. Usul yang diterima dari kepala sekolah, diseleksi lagi oleh petugas  

perpustakaan. Dari hasil seleksi itu di tetapkan buku-buku yang di 

prioritaskan untuk dibeli. 

c. Petugas membuat daftar buku yang akan dibeli. 

d. Setelah ada persetujuan dari kepala sekolah daftar buku tersebut selanjutnya 

diajukan kepada petugas perpustakaan untuk mendapatkan persetujuan 

dana. 

e. Petugas membuat daftar pesanan sesuai dengan yang telah disetujui oleh 

kepala sekolah. 

2. Hadiah 

  Hadiah atau sumbangan buku yang diperoleh perpustakaan SMA 

Negeri 3 Unggulan Palembang berasal dar sumbangan siswa. Di samping 

itu juga diperoleh dari badan-badan pemerintah. Sebelumnya kepada siswa 

yang telah menyelesaikan sekolah di SMA Negeri 3 Unggulan Palembang 

wajib menyumbangkan 3 judul buku. 2 judul buku sesuai dengan 

jurusannya (IPA dan IPS), dan 1 buku sesuai dengan keinginan mereka. 

3. Pengolahan Bahan Pustaka 

a) Inventarisasi dan Pengecapan 

Kegiatan pengolahan bahan buku adalah bagaimana mengelola 

buku dan disusun secara sistematis untuk mempermudah temu kembali 



 
 
 

informasi. Persiapan awal sebelum masuk kebagian pengolahan adalah 

pemeriksaan atau pengecekan koleksi baik dari pembelian maupun 

hadiah. Setelah selesai proses pengecekan lalu diserahkan ke 

perpustakaan. Perpustakaan melakukan inventarisasi buku saat buku 

pertama kali datang. 

b) Klasifikasi 

Kegiatan klasifikasi ditentukan berdasarkan subyek bahan 

pustaka. Setelah memperoleh bahan pustaka, maka kegiatan selanjutnya 

yang dilakukan adalah klasifikasi yaitu menggolongkan bahan pustaka 

berdasarkan kelompoknya. Adapun pengelompokkan di perpustakaan 

sekolah menganut sistem DDC (Dewey Decimal Clasification), yaitu 

membagi ilmu dalam sembilan kelompok selain itu juga ditambah satu 

kelompok lagi yaitu kelompok fiksi. Adapun pengelompokkannya 

adalah sebagai berikut: 

   Tabel I 

Klasifikasi Bahan Pustaka Perpustakaan 

    Angka             Kelompok Ilmu Pengetahuan 

  000 – 099 

  100 – 199 

  200 – 299 

  300 – 399 

  400 – 499 

  500 – 599 

Karya Umum 

Filsafat 

Agama 

Ilmu Sosial 

Bahasa 

Ilmu Pasti dan Pengetahuan Alam 



 
 
 

  600 – 699 

  700 – 799 

  800 – 899 

  900 – 999 

Ilmu Pengetahuan Praktis 

Ilmu Keterampilan 

Kesenian, Olahraga dan Permainan 

Kesusasteraan Sejarah, Geografi, Biografi 

c) Labeling 

Labeling adalah kegatan pemberian identitas buku yang 

ditempelkan pada punggung buku dengan ukuran 2,5 – 3 cm. Nomor 

punggung buku (call number) terdiri dari nomor klasifikasi, tiga huruf 

depan nama pengarang yang sudah dibalik, dan satu huruf pertama dari 

judul buku. 

d) Katalogisasi 

Katalogisasi merupakan kegiatan membuat daftar bahan 

pustaka yang dapat memudahkan dalam mencari dan menemukan 

bahan pustaka. Kartu katalog memuat antara lain tentang: nomor 

penempatan, nama pengarang, judul, imprint (nama kota penerbit, 

nama penerbit, dan tahun terbit), kolasi (ukuran tinggi buku, jumlah 

halaman, ada tidaknya bibliografi, indeks, table, dan lain-lain), tracing 

(keterangan-keterangan lain yang berhubungan dengan tugas 

pembuatan kartu katalog antara lain subyek buku, nomor inventaris). 

Kartu katalog tersebut kemudian disusun dalam lemari khusus yang 

letaknya berada di dekat pintu masuk, hal ini dimaksudkan untuk 

memudahkan pengunjung dalam mencari bahan pustaka yang 



 
 
 

dibutuhkannya. Mereka tidak perlu mencari satu persatu dalam rak 

buku tapi cukup mencari dalam lemari katalog maka akan diketahui 

letak dari bahan pustaka yang dicarinya. 

e) Pembuatan dan Penempelan Kantong Buku, Slip Tanggal Kembali dan 

Kartu Buku 

Pembuatan kantong buku dan kartu buku hanya menggunakan 

kertas biasa dan karton yang sudah di cetak yang bertulisan tanggal 

nomor induk buku dan tanggal kembali. Setelah pembuatan kantong 

buku dan kartu buku lalu di slipkan tanggal kembali dikantong buku. 

f) Penyusunan Buku di Rak 

Buku-buku yang selesai diolah lalu diletakkan di raknya 

berdasarkan klasnya masing-masing. 

3.12 Pelayanan 

  Pelayanan dalam perpustakaan merupakan unit kegiatan yang 

berfungsi melayani pengguna agar dapat menggunakan bahan pustaka dengan 

cepat, mudah dan tepat. Sesuai dengan fungsi didirikan adanya perpustakaan 

yang tidak hanya sekedar untuk mengumpulkan, menyiapkan dan 

meminjamkan buku-buku serta bahan-bahan lainnya kepada pengguna yang 

dilayaninya, akan tetapi mempunyai tugas dalam pemberian pelayanan yang 

sifatnya lebih aktif lagi. 



 
 
 

  Jenis pelayanan yang dilakukan oleh perpustakaan SMA Negeri 3 

Unggulan Palembang meliputi:
90

 

a. Layanan Sirkulasi 

  Pelayanan sirkulasi adalah kegiatan peredaran koleksi bahan pustaka 

kepada pemakai, baik untuk dibaca di perpustakaan atau dibawa keluar untuk 

dipinjam. Dalam pelayanan pemakai di bagian sirkulasi ini bahan pustaka di 

bagian referensi bahan pustaka hanya boleh dibaca ditempat, tidak boleh 

dibawa pulang. Dalam pelayanan sirkulasi ini perpustakaan melayani 

peminjaman bahan koleksi, bagi peminjam diharuskan membawa kartu 

anggota perpustakaan.  

  Kegiatan pelayanan sirkulasi di perpustakaan SMA Negeri 3 Unggulan 

Palembang meliputi: 

1) Peminjaman bahan pustaka 

2) Sanksi/ Denda 

 b. Layanan Referensi 

  Layanan referensi merupakan suatu jenis layanan yang sifatnya 

berhubungan langsung dengan pemakai, maksudnya disini dalam 

memberikan pelayanan atau jasa petugas benar-benar berhubungan secara 

langsung dengan pamakai terutama dalam memberikan informasi. 

Pelayanan ini bertujuan agar memungkinkan pamakai menemukan 

informasi dengan cepat dan tepat, memungkinkan pemakai melakukan 
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penelusuran literatur atau informasi dengan pilihan yang lebih luas dan 

pemakai menggunakan koleksi referensi dengan tepat guna. 

  Tujuan layanan referensi pada Perpustakaan SMA Negeri 3 Unggulan 

Palembang adalah: 

1) Memungkinkan pengguna perpustakaan menemukan informasi dengan  

cepat dan tepat.  

2) Memungkinkan pengguna menelusur informasi dengan pilihan yang 

lebih luas. 

3) Memungkinkan pemakai menggunakan koleksi referensi dengan lebih 

tepat pengguna. 

3.13 Sistem Layanan 

  Sistem layanan perpustakaan SMA Negeri 3 Unggulan Palembang 

adalah menggunakan sistem layanan terbuka (Free Acces atau Open Acces). 

Layanan sistem terbuka adalah sistem layanan yang memungkinkan para 

pemustaka secara langsung dapat memilih, menemukan dan mengambil 

sendiri bahan pustaka yang dikehendaki dari jajaran koleksi perpustakaan. 

Pada sistem ini pengguna dapat melakukan browsing bahan pustaka dari 

jajaran koleksi. Apabila siswa masih menemukan kesulitan dalam mencari 

bahan pustaka yang di butuhkan, maka siswa dapat meminta bantuan kepada 

petugas untuk mencarikannya.
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     Tabel II 

Contoh kartu pengembalian buku perpustakaan SMA Negeri 3 Unggulan  

Palembang 

No      Tanggal Kembali      Tanggal Kembali    

   

   

   

   

   

   

   

   

   

   

   

   

   

   

            Sumber Data: Dokumentasi SMA Negeri 3 Unggulan Palembang 

 

 

 

 

 



 
 
 

Tabel III 

Jumlah Pengunjung Perpustakaan SMA Negeri 3 Unggulan Palembang  

Bulan April - Juni Tahun 2017 

No Bulan 
Pengunjung 

Total 
Siswa Siswi 

1. April 25 181 206 

2. Mei 1 44 45 

3. Juni 5 16 21 

Total Pengunjung: 272 

 

Tabel IV 

Jumlah Peminjam Buku Perpustakaan SMA Negeri 3 Unggulan Palembang 

Bulan April - Juni Tahun 2017 

No Bulan 
Total Peminjaman Koleksi Perbulan 

 

1. April 22 

2. Mei 2 

3. Juni 4 

           Total Peminjaman: 28 

 

Statistik Peminjaman Buku Perpustakaan SMA Negeri 3 Unggulan Palembang 

Bulan April 2017 

Hari/ 

Tanggal 
Nama 

Jenis 

Kelamin 
Jurusan 

Jumlah 

Pinjaman 

Pinjaman 

Perhari 

01-04-2017 Nely Puspita S. Perempuan IPA 1 1 

03-04-2017 Rinda Safitri Perempuan IPA 1 
2 

03-04-2017 Dwinda Andini Perempuan IPA 1 

15-04-2017 Rinda Safitri Perempuan IPS 1 1 



 
 
 

17-04-2017 Efendi Laki-Laki 
Petugas 

Perpus. 
1 

3 17-04-2017 Holiah Perempuan 
Kepala 

Perpus 
1 

17-04-2017 Dwinda Andini Perempuan IPA 1 

19-04-2017 Dwinda Andini Perempuan IPA 2 2 

20-04-2017 Ratna Juwita Perempuan IPA 1 

5 

20-04-2017 Ressy Ramulya E. Perempuan IPA 1 

20-04-2017 Siti Rahma S. Perempuan IPA 1 

20-04-2017 Raira Maharani Perempuan IPA 1 

20-04-2017 Ressy Ramulya E. Perempuan IPA 1 

25-04-2017 M. Wahyudi F. Laki-Laki IPA 1 

5 

25-04-2017 Ratna Juwita Perempuan IPA 1 

25-04-2017 Dwinda Andini Perempuan IPA 1 

25-04-2017 Raira Maharani Perempuan IPA 1 

25-04-2017 Siti Rahma S. Perempuan IPA 1 

26-04-2017 Dwinda Andini Perempuan IPA 1 1 

27-04-2017 Aubray Santa P. Laki-Laki IPA 1 
2 

27-04-2017 Rinda Safitri Perempuan IPA 1 

28-04-2017 Anggun Pratiwi Perempuan IPA 1 1 

Total Pinjaman: 22 

 

Bulan Mei 2017 

Hari/ 

Tanggal 
Nama 

Jenis 

Kelamin 
Jurusan 

Jumlah 

Pinjaman 

Pinjaman 

Perhari 

09-05-2017 Nabilla Tasya Perempuan IPA 1 1 

10-05-2017 Dwinda Andini Perempuan IPA 1 1 

Total Pinjaman: 2 

  



 
 
 

                                                            Bulan Juni 2017 

Hari/ 

Tanggal 
Nama 

Jenis 

Kelamin 
Jurusan 

Jumlah 

Pinjaman 

Pinjaman 

Perhari 

02-06-2017 Rinda Safitri Perempuan IPA 1 
2 

02-06-2017 Siti Rahma S Perempuan IPA 1 

03-06-2017 Widya Arma P. Perempuan IPS 1 1 

12-06-2017 
Gabriela Zahira 

S. 
Perempuan IPS 1 1 

Total Pinjaman : 4 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 
 

      BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1. Ketersediaan Koleksi di Perpustakaan SMA Negeri 3 Unggulan Palembang 

Pada bagian pendahuluan yang telah dikemukakan bahwa yang akan 

diteliti adalah mengenai Motivasi Siswa Dalam Pemanfaatan Koleksi di 

Perpustakaan SMA Negeri 3 Unggulan Palembang, sebelum penelitian ini 

dilakukan telah dipersiapkan segala sesuatu yang akan penulis perlukan dalam 

penelitian ini.  

 Secara umum metode atau cara yang digunakan dalam kegiatan 

pengadaan bahan pustaka yakni pembelian, hadiah, tukar menukar, sumbangan 

atau swadaya masyarakat. Sedangkan yang dilakukan oleh perpustakaan SMA 

Negeri 3 Unggulan Palembang sama halnya dengan kegiatan pengadaan bahan 

pustaka umumnya. Staff perpustakaan SMA Negeri 3 Unggulan Palembang 

mengatakan bahwa perpustakaan di SMA Negeri 3 Unggulan Palembang 

menggunakan cara atau metode pengadaan bahan pustaka hanya melalui 

pembelian, sumbangan dari pemerintah dan pemberian dari siswa. 

 Ketersediaan koleksi di perpustakaan SMA Negeri 3 Unggulan 

Palembang sudah memadai, karena dilihat dari jumlah keseluruhan koleksi 

sebanyak 5407 buku. Dengan penjelasan jumlah koleksi non fiksi sebanyak 4518 

buku, dan jumlah koleksi fiksi sebanyak 889 buku. Dengan memiliki koleksi 

 66  



 
 
 

yang memadai berarti perpustakaan SMA Negeri 3 Unggulan Palembang sudah 

mencapai kriteria standar nasional perpustakaan (SNP). 

 Jumlah keseluruhan koleksi sebanyak 5407 buku dapat diambil dari data 

peminjaman selama 3 bulan terakhir, yaitu pada bulan April total peminjaman 

sebanyak 22 buku, 22:5407X100= 0,407%, pada bulan Mei total peminjaman 

sebanyak 2 buku, 2:5407X100= 0,037%, pada bulan Juni total peminjaman 

sebanyak 4 buku, 4:5407X100= 0,073%, Jadi keseluruhan dalam peminjaman 

koleksi sebanyak 28 buku, 28:5407X100= 0,517%. 

4.2. Tingkat Antara Pemanfaatan Dengan Motivasi di Perpustakaan SMA 

Negeri 3 Unggulan Palembang 

Mengenai data untuk mengetahui Motivasi Siswa Dalam Pemanfaatan 

Koleksi di Perpustakaan SMA Negeri 3 Unggulan Palembang, dengan 

menyebarkan angket secara langsung kepada pengunjung yang menjadi sampel 

penelitian yaitu sebanyak 27 siswa/siswi. Ada 2 jenis angket yang digunakan 

dalam pengambilan data, yang pertama angket mengenai pelaksanaan kegiatan 

pemanfaatan koleksi berjumlah 10 pertanyaan, dengan pilihan jawaban sangat 

setuju, setuju, kurang setuju, tidak setuju. Sedangkan angket yang kedua 

mengenai motivasi siswa dalam pemanfaatan koleksi berjumlah 10 pertanyaan, 

dengan pilihan jawaban sangat setuju, setuju, kurang setuju, tidak setuju. Untuk 

angket yang pertama berikut uraiannya. 



 
 
 

A. Tingkat Pemanfaatan di Perpustakaan SMA Negeri 3 Unggulan 

Palembang 

1. Membaca Buku Yang dipinjam Ketika Sedang Istirahat 

Pada pertanyaan bagian ini, untuk mengetahui data mengenai 

Pemanfaatan  di dalam perpustakaan (in library), diajukan pertanyaan sebagai 

berikut; Apakah Anda Suka Membaca Buku Yang Anda Pinjam dari 

Perpustakaan Ketika Sedang Istirahat. Berikut adalah tabel persentase 

jawaban pengunjung. 

Tabel V 

Frekuensi tanggangan (respon) siswa SMA Negeri 3, Suka Membaca Buku 

Yang dipinjam dari Perpustakaan Ketika Sedang Istirahat 

No           Keterangan           Frekuensi     Persentase 

 1. Sangat Setuju                   7        25,92% 

 2. Setuju                  13        48,14% 

 3. Kurang Setuju                   7        25,92% 

 4. Tidak Setuju                   0            0 

           Jumlah                    27         100% 

        Sumber data: data primer yang diolah 

Berdasarkan tabel diatas menyatakan bahwa 7 (25,92%) pengunjung 

sangat setuju bahwa mereka suka membaca buku yang dipinjam dari 

perpustakaan ketika sedang istirahat, 13 (48,14%) pengunjung setuju bahwa, 

mereka suka membaca buku yang dipinjam dari perpustakaan ketika sedang 

istirahat, dan 7 (25,92%) pengunjung kurang setuju bahwa mereka suka 



 
 
 

membaca buku yang dipinjam dari perpustakaan ketika sedang istirahat. Pada 

pertanyaan pertama, dapat disimpulkan bahwa 48,14% atau hampir setengah 

pengunjung setuju bahwa mereka suka membaca buku yang dipinjam dari 

perpustakaan ketika sedang istirahat. 

2.  Sering Meminjam Buku Pelajaran di Perpustakaan 

Pada pertanyaan bagian ini, untuk mengetahui data mengenai 

Pemanfaatan  di dalam perpustakaan (in library), diajukan pertanyaan sebagai 

berikut; Apakah anda sering meminjam buku pelajaran di perpustakaan. 

Berikut adalah tabel persentase jawaban pengunjung. 

Tabel VI 

Frekuensi tanggangan (respon) siswa SMA Negeri 3, Sering Meminjam Buku 

Pelajaran di Perpustakaan 

No           Keterangan           Frekuensi     Persentase 

 1. Sangat Setuju                  12        44,44% 

 2. Setuju                  14        51,85% 

 3. Kurang Setuju                   1         3,70% 

 4. Tidak Setuju                   0             0 

           Jumlah                    27          100% 

        Sumber data: data primer yang diolah 

Berdasarkan tabel diatas menyatakan bahwa 12 (44,44%) pengunjung 

sangat setuju bahwa ia sering meminjam buku pelajaran di perpustakaan, 14 

(51,85%) pengunjung setuju bahwa ia sering meminjam buku pelajaran di 



 
 
 

perpustakaan, dan 1 (3,70%) pengunjung kurang setuju bahwa ia sering 

meminjam buku pelajaran di perpustakaan. Pada pertanyaan kedua, dapat 

disimpulkan bahwa 51,85% atau setengah pengunjung setuju bahwa mereka 

sering meminjam buku pelajaran di perpustakaan.  

3.  Sering Meminjam Buku Fiksi di Perpustakaan 

Pada pertanyaan bagian ini, untuk mengetahui data mengenai 

Pemanfaatan  di dalam perpustakaan (in library), diajukan pertanyaan sebagai 

berikut; Apakah anda sering meminjam buku fiksi di perpustakaan Berikut 

adalah tabel persentase jawaban pengunjung. 

Tabel VII 

Frekuensi tanggangan (respon) siswa SMA Negeri 3, Sering Meminjam Buku 

Fiksi di Perpustakaan  

No           Keterangan           Frekuensi     Persentase 

 1. Sangat Setuju                  8        29,62% 

 2. Setuju                 11        40,47% 

 3. Kurang Setuju                  7        25,92% 

 4. Tidak Setuju                  1         3,70% 

           Jumlah                   27          100% 

        Sumber data: data primer yang diolah 

Berdasarkan tabel diatas menyatakan bahwa 8 (29,62%) pengunjung 

sangat setuju bahwa ia sering meminjam buku fiksi di perpustakaan, 11 

(40,47%) pengunjung setuju bahwa ia sering meminjam buku fiksi di 



 
 
 

perpustakaan, 7 (25,92%) pengunjung kurang setuju bahwa ia sering 

meminjam buku fiksi di perpustakaan, dan 1 (3,70%) pengunjung tidak setuju 

bahwa ia sering meminjam buku fiksi di perpustakaan. Pada pertanyaan 

ketiga, dapat disimpulkan bahwa 40,47% atau hampir setengah pengunjung 

setuju bahwa mereka sering meminjam buku fiksi di perpustakaan. 

4.  Sering Meminjam Lebih Dari 2 Buku Setiap Kali Peminjaman 

Pada pertanyaan bagian ini, untuk mengetahui data mengenai 

Pemanfaatan  di dalam perpustakaan (in library), diajukan pertanyaan sebagai 

berikut; Apakah anda sering meminjam lebih dari 2 buku setiap kali 

peminjaman. Berikut adalah tabel persentase jawaban pengunjung. 

Tabel VIII 

Frekuensi tanggangan (respon) siswa SMA Negeri 3, Sering Meminjam Lebih 

Dari 2 Buku Setiap Kali Peminjaman  

No           Keterangan           Frekuensi     Persentase 

 1. Sangat Setuju                   6        22,22% 

 2. Setuju                   8        29,62% 

 3. Kurang Setuju                  13        48,14% 

 4. Tidak Setuju                   0             0 

           Jumlah                    27          100% 

        Sumber data: data primer yang diolah 

Berdasarkan tabel diatas menyatakan bahwa 6 (22,22%) pengunjung 

sangat setuju bahwa ia sering meminjam lebih dari dua buku setiap kali 



 
 
 

peminjaman, 8 (29,62%) pengunjung setuju bahwa ia sering meminjam lebih 

dari dua buku setiap kali peminjaman, dan 13 (48,14%) pengunjung kurang 

setuju bahwa ia sering meminjam lebih dari dua buku setiap kali peminjaman. 

Pada pertanyaan keempat, dapat disimpulkan bahwa 48,14% atau hampir 

setengah pengunjung kurang setuju bahwa ia sering meminjam lebih dari dua 

buku setiap kali peminjaman.  

5.  Membaca Buku Yang di Pinjam Ketika di Rumah 

Pada pertanyaan bagian ini, untuk mengetahui data mengenai 

Pemanfaatan  di dalam perpustakaan (in library), diajukan pertanyaan sebagai 

berikut; Apakah anda membaca buku yang di pinjam dari perpustakaan ketika 

berada di rumah. Berikut adalah tabel persentase jawaban pengunjung. 

Tabel IX 

Frekuensi tanggangan (respon) siswa SMA Negeri 3, Membaca Buku Yang di 

Pinjam dari perpustakaan ketika berada di rumah 

No           Keterangan           Frekuensi     Persentase 

 1. Sangat Setuju                  17        62,96% 

 2. Setuju                  10        37,03% 

 3. Kurang Setuju                   0              0 

 4. Tidak Setuju                   0              0 

           Jumlah                    27          100% 

        Sumber data: data primer yang diolah 

Berdasarkan tabel diatas menyatakan bahwa 17 (62,96%) pengunjung 

sangat setuju bahwa ia membaca buku yang dipinjam dari perpustakaan ketika 



 
 
 

berada di rumah, dan 10 (37,03%) pengunjung setuju bahwa ia membaca buku 

yang dipinjam dari perpustakaan ketika berada di rumah. Pada pertanyaan 

kelima, dapat disimpulkan bahwa 62,96% atau sebagian besar pengunjung 

sangat setuju bahwa ia membaca buku yang dipinjam dari perpustakaan ketika 

berada di rumah. 

6.  Suka Membaca Buku di Perpustakaan 

Pada pertanyaan bagian ini, untuk mengetahui data mengenai 

Pemanfaatan di luar perpustakaan (out of library), diajukan pertanyaan 

sebagai berikut; Apakah anda suka membaca buku di perpustakaan. Berikut 

adalah tabel persentase jawaban pengunjung. 

Tabel X 

  Frekuensi tanggangan (respon) siswa SMA Negeri 3, Suka Membaca Buku di 

Perpustakaan 

No           Keterangan           Frekuensi     Persentase 

 1. Sangat Setuju                 12        44,44% 

 2. Setuju                 15        55,55% 

 3. Kurang Setuju                  0             0 

 4. Tidak Setuju                  0             0 

           Jumlah                   27          100% 

        Sumber data: data primer yang diolah 

Berdasarkan tabel diatas menyatakan bahwa 12 (44,44%) pengunjung 

sangat setuju bahwa ia suka membaca buku di perpustakaan, dan 15 (55,55%) 



 
 
 

pengunjung setuju bahwa ia suka membaca buku di perpustakaan. Pada 

pertanyaan keenam, dapat disimpulkan bahwa 55,55% atau sebagian besar 

pengunjung setuju bahwa ia suka membaca buku di perpustakaan. 

7.  Sering Membaca Surat Kabar Yang Ada di Perpustakaan 

Pada pertanyaan bagian ini, untuk mengetahui data mengenai 

Pemanfaatan di luar perpustakaan (out of library), diajukan pertanyaan 

sebagai berikut; Apakah anda sering membaca surat kabar yang ada di 

perpustakaan. Berikut adalah tabel persentase jawaban pengunjung. 

Tabel XI 

  Frekuensi tanggangan (respon) siswa SMA Negeri 3, Sering Membaca Surat 

Kabar Yang Ada di Perpustakaan  

No           Keterangan           Frekuensi     Persentase 

 1. Sangat Setuju                  2         7,40% 

 2. Setuju                  5        18,51% 

 3. Kurang Setuju                 15        55,55% 

 4. Tidak Setuju                  5        18,51% 

           Jumlah                   27        100% 

        Sumber data: data primer yang diolah 

Berdasarkan tabel diatas menyatakan bahwa 2 (7,40%) pengunjung 

sangat setuju bahwa ia sering membaca surat kabar yang ada di perpustakaan, 

5 (18,51%) pengunjung setuju bahwa ia sering membaca surat kabar yang ada 

di perpustakaan, 15 (55,55%) pengunjung kurang setuju bahwa ia sering 



 
 
 

membaca surat kabar yang ada di perpustakaan, dan 5 (18,51%) pengunjung 

tidak setuju bahwa ia sering membaca surat kabar yang ada di perpustakaan. 

Pada pertanyaan ketujuh, dapat disimpulkan bahwa 55,55% atau sebagian 

besar pengunjung kurang setuju bahwa ia sering membaca surat kabar yang 

ada di perpustakaan. 

8. Meluangkan Waktu Untuk Membaca Majalah 

Pada pertanyaan bagian ini, untuk mengetahui data mengenai 

Pemanfaatan di luar perpustakaan (out of library), diajukan pertanyaan 

sebagai berikut; Apakah anda sering meluangkan waktu untuk membaca 

majalah yang ada di perpustakaan. Berikut adalah tabel persentase jawaban 

pengunjung. 

Tabel XII 

  Frekuensi tanggangan (respon) siswa SMA Negeri 3, Sering Meluangkan 

Waktu Untuk Membaca Majalah Yang Ada  di Perpustakaan  

No           Keterangan           Frekuensi     Persentase 

 1. Sangat Setuju                  2         7,40% 

 2. Setuju                  9        33,33% 

 3. Kurang Setuju                 13        48,14% 

 4. Tidak Setuju                  3        11,11% 

           Jumlah                   27         100% 

        Sumber data: data primer yang diolah 



 
 
 

Berdasarkan tabel diatas menyatakan bahwa 2 (7,40%) pengunjung 

sangat setuju bahwa ia sering meluangkan waktu untuk membaca majalah 

yang ada di perpustakaan, 9 (33,33%) pengunjung setuju bahwa ia sering 

meluangkan waktu untuk membaca majalah yang ada di perpustakaan, 13 

(48,14%) pengunjung kurang setuju bahwa ia sering meluangkan waktu untuk 

membaca majalah yang ada di perpustakaan, dan 3 (11,11%) pengunjung 

tidak setuju bahwa ia sering meluangkan waktu untuk membaca majalah yang 

ada di perpustakaan. Pada pertanyaan kedelapan, dapat disimpulkan bahwa 

48,14% atau hampir setengah pengunjung kurang setuju bahwa ia sering 

meluangkan waktu untuk membaca majalah yang ada di perpustakaan. 

9.  Sering Menggunakan Kamus Yang Ada di Perpustakaan Guna 

Mencari Kata-kata Yang Tidak di Pahami 

Pada pertanyaan bagian ini, untuk mengetahui data mengenai 

Pemanfaatan di luar perpustakaan (out of library), diajukan pertanyaan 

sebagai berikut; Apakah anda sering menggunakan kamus yang ada di 

perpustakaan guna mencari kata-kata yang tidak di pahami. Berikut adalah 

tabel persentase jawaban pengunjung. 

Tabel XIII 

Frekuensi tanggangan (respon) siswa SMA Negeri 3, Sering Menggunakan 

Kamus Yang Ada di Perpustakaan Guna Mencari Kata- Kata Yang Tidak di 

Pahami di Perpustakaan  



 
 
 

No           Keterangan           Frekuensi     Persentase 

 1. Sangat Setuju                   6        22,22% 

 2. Setuju                  13        48,14% 

 3. Kurang Setuju                   8        29,62% 

 4. Tidak Setuju                   0             0 

           Jumlah                    27          100% 

        Sumber data: data primer yang diolah 

Berdasarkan tabel diatas menyatakan bahwa 6 (22,22%) pengunjung 

sangat setuju bahwa ia sering menggunakan kamus yang ada di perpustakaan 

guna mencari kata-kata yang tidak di pahami, 13 (48,14%) pengunjung setuju 

bahwa ia sering menggunakan kamus yang ada di perpustakaan guna mencari 

kata-kata yang tidak di pahami, dan 8 (29,62%) pengunjung kurang setuju 

bahwa ia sering menggunakan kamus yang ada di perpustakaan guna mencari 

kata-kata yang tidak di pahami. Pada pertanyaan kesembilan, dapat 

disimpulkan bahwa 48,14% atau hampir setengah pengunjung setuju bahwa ia 

sering menggunakan kamus yang ada di perpustakaan guna mencari kata-kata 

yang tidak di pahami.  

10.  Mengerjakan PR dan Memakai Buku-buku di dalam Perpustakaan 

Pada pertanyaan bagian ini, untuk mengetahui data mengenai 

Pemanfaatan di luar perpustakaan (out of library), diajukan pertanyaan 



 
 
 

sebagai berikut; Apakah anda suka mengerjakan PR dan memakai buku-buku 

di dalam perpustakaan. Berikut adalah tabel persentase jawaban pengunjung. 

Tabel XIV 

Frekuensi tanggangan (respon) siswa SMA Negeri 3, Suka Mengerjakan PR 

dan Memakai Buku-buku di dalam Perpustakaan  

No           Keterangan           Frekuensi     Persentase 

 1. Sangat Setuju                  15        55,55% 

 2. Setuju                  12        44,44% 

 3. Kurang Setuju                   0             0 

 4. Tidak Setuju                   0             0 

           Jumlah                    27          100% 

        Sumber data: data primer yang diolah 

Berdasarkan tabel diatas menyatakan bahwa 15 (55,55%) pengunjung 

sangat setuju bahwa ia suka mengerjakan PR dan memakai buku-buku di 

dalam perpustakaan, dan 12 (44,44%) pengunjung setuju bahwa ia suka 

mengerjakan PR dan memakai buku-buku di dalam perpustakaan. Pada 

pertanyaan terakhir, dapat disimpulkan bahwa 55,55% atau sebagian besar 

pengunjung sangat setuju bahwa ia suka mengerjakan PR dan memakai buku-

buku di dalam perpustakaan. 

Dari observasi awal, penulis melihat dengan sedikitnya siswa yang 

datang maka, hal ini mengindikasikan bahwa pelaksanaan pemanfaatan 

koleksipun secara otomatis kurang dapat berjalan dengan baik. Hal ini juga 



 
 
 

dilihat dari dokumentasi perpustakaan mengenai peminjaman koleksi hanya 

terdapat 27 orang yang melakukan peminjaman selama 3 bulan terakhir. 

Setelah penulis melakukan penelitian menggunakan angket kepada 27 orang 

siswa sebagai sampel pada tanggal 18 Juli 2017 data yang diperoleh kemudian 

dianalisis, maka di dapatkan data sebagai berikut: 

  a. 13 (48,14%) atau hampir setengah pengunjung setuju bahwa ia membaca 

buku yang dipinjam ketika sedang istirahat. 

  b. 14 (51,85%) atau sebagian besar pengunjung setuju bahwa ia sering 

meminjam buku pelajaran di perpustakaan. 

c. 11 (40,47%) atau hampir setengah pengunjung setuju bahwa ia sering 

meminjam buku fiksi di perpustakaan. 

d. 13 (48,14%) atau hampir setengah pengunjung kurang setuju bahwa ia 

sering meminjam lebih dari dua buku setiap kali peminjaman. 

e. 17 (62,96%) atau sebagian besar pengunjung sangat setuju bahwa ia 

membaca buku yang di pinjam dari perpustakaan ketika berada di rumah. 

f. 15 (55,55%) atau sebagian besar pengunjung setuju bahwa ia suka 

membaca buku di perpustakaan. 

g. 15 (55,55%) atau sebagian besar pengunjung kurang setuju bahwa ia 

sering membaca surat kabar yang ada di perpustakaan. 

h. 13 (48,14%) atau hampir setengah pengunjung kurang setuju bahwa ia 

sering meluangkan waktu untuk membaca majalah yang ada di 

perpustakaan. 



 
 
 

i. 13 (48,14%) atau hampir setengah pengunjung pengunjung setuju bahwa 

ia sering menggunakan kamus yang ada di perpustakaan guna mencari 

kata-kata yang tidak di pahami. 

j. 15 (55,55%) atau sebagian besar pengunjung pengunjung sangat setuju 

bahwa ia suka mengerjakan PR dan memakai buku-buku di dalam 

perpustakaan. 

B. Tingkat Motivasi di Perpustakaan SMA Negeri 3 Unggulan Palembang 

1. Selalu Ingin Mengunjungi Perpustakaan 

  Pada pertanyaan bagian ini, untuk mengetahui data mengenai fungsi 

motivasi ada aspek mendorong manusia untuk berbuat, diajukan pertanyaan 

sebagai berikut, Apakah anda selalu ingin mengunjungi perpustakaan. Berikut 

adalah tabel persentase jawaban pengunjung. 

    Tabel XV 

Frekuensi tanggangan (respon) siswa SMA Negeri 3, Selalu Ingin 

Mengunjungi Perpustakaan 

 No           Keterangan           Frekuensi     Persentase 

 1. Sangat Setuju                 16        59,25% 

 2. Setuju                 11        40,74% 

 3. Kurang Setuju                  0            0 

 4. Tidak Setuju                  0            0 

          Jumlah                   27         100% 

        Sumber data: data primer yang diolah 



 
 
 

  Berdasarkan tabel diatas menyatakan bahwa 16 (59,25%) pengunjung 

sangat setuju bahwa ia merasa selalu ingin mengunjungi perpustakaan, dan 11 

(40,74%) pengunjung setuju bahwa ia merasa selalu ingin mengunjungi 

perpustakaan. Pada pertanyaan pertama, dapat disimpulkan bahwa 59,25% 

atau sebagian besar pengunjung sangat setuju bahwa ia merasa selalu ingin 

mengunjungi perpustakaan. 

2. Merasa Membutuhkan Perpustakaan 

Pada pertanyaan bagian ini, untuk mengetahui data mengenai fungsi 

motivasi ada aspek mendorong manusia untuk berbuat, diajukan pertanyaan 

sebagai berikut; Apakah anda merasa membutuhkan perpustakaan. Berikut 

adalah tabel persentase jawaban pengunjung. 

   Tabel XVI 

 Frekuensi tanggangan (respon) siswa SMA Negeri 3, Membutuhkan 

Perpustakaan di SMA Negeri 3 Unggulan Palembang 

No           Keterangan           Frekuensi     Persentase 

 1. Sangat Setuju                 17        62, 96% 

 2. Setuju                 10        37,07% 

 3. Kurang Setuju                  0             0 

 4. Tidak Setuju                  0             0 

           Jumlah                   27          100% 

        Sumber data: data primer yang diolah 



 
 
 

   Berdasarkan tabel diatas menyatakan bahwa 17 (62,96%) pengunjung 

sangat setuju bahwa ia merasa membutuhkan perpustakaan, dan 10 (37,07%) 

pengunjung setuju bahwa ia merasa membutuhkan perpustakaan. Pada 

pertanyaan kedua, dapat disimpulkan bahwa 62,96% atau sebagian besar 

pengunjung sangat setuju bahwa ia merasa membutuhkan perpustakaan. 

3. Selalu Ingin Meminjam buku di Perpustakaan  

Pada pertanyaan bagian ini, untuk mengetahui data mengenai fungsi 

motivasi ada aspek mendorong manusia untuk berbuat, diajukan pertanyaan 

sebagai berikut; Apakah anda selalu ingin meminjam buku di perpustakaan. 

Berikut adalah tabel persentase jawaban pengunjung. 

   Tabel XVII 

 Frekuensi tanggangan (respon) siswa SMA Negeri 3, Selalu Ingin Meminjam 

Buku di Perpustakaan 

No           Keterangan           Frekuensi     Persentase 

 1. Sangat Setuju                 10        37,03% 

 2. Setuju                 14        51,85 % 

 3. Kurang Setuju                  3        11, 11% 

 4. Tidak Setuju                  0            0 

           Jumlah                   27         100% 

        Sumber data: data primer yang diolah 

Berdasarkan tabel diatas menyatakan bahwa 10 (37,03%) pengunjung 

sangat setuju bahwa ia selalu ingin meminjam buku di perpustakaan, 14 



 
 
 

(51,85%) pengunjung setuju bahwa ia selalu ingin meminjam buku di 

perpustakaan, dan 3 (11,11%) pengunjung kurang setuju bahwa ia selalu ingin 

meminjam buku di perpustakaan. Pada pertanyaan ketiga, dapat disimpulkan 

bahwa 51,85% atau sebagian besar pengunjung sangat setuju bahwa ia selalu 

ingin meminjam buku di perpustakaan. 

4.  Tertarik Dengan Buku-buku Yang Ada di Perpustakaan 

Pada pertanyaan bagian ini, untuk mengetahui data mengenai fungsi 

motivasi ada aspek mendorong manusia untuk berbuat, diajukan pertanyaan 

sebagai berikut; Apakah anda tertarik dengan buku-buku seperti novel yang 

ada di perpustakaan. Berikut adalah tabel persentase jawaban pengunjung. 

Tabel XVIII 

  Frekuensi tanggangan (respon) siswa SMA Negeri 3, Tertarik Dengan 

Buku-Buku Yang Ada di Perpustakaan  

No           Keterangan           Frekuensi     Persentase 

 1. Sangat Setuju                  18       66,66% 

 2. Setuju                   8        29,62% 

 3. Kurang Setuju                   1         3,70% 

 4. Tidak Setuju                   0             0 

           Jumlah                    27          100% 

        Sumber data: data primer yang diolah 

Berdasarkan tabel diatas menyatakan bahwa 18 (66,66%) pengunjung 

sangat setuju bahwa ia tertarik dengan buku-buku yang ada di perpustakaan, 8 



 
 
 

(29,62%) pengunjung setuju bahwa ia tertarik dengan buku-buku yang ada di 

perpustakaan, dan 1 (3,70%) pengunjung kurang setuju bahwa ia tertarik 

dengan buku-buku yang ada di perpustakaan. Pada pertanyaan keempat, dapat 

disimpulkan bahwa 66,66% atau sebagian besar pengunjung sangat setuju 

bahwa ia tertarik dengan buku-buku yang ada di perpustakaan.  

5.  Suka Mencari Bahan Pelajaran di Perpustakaan 

Pada pertanyaan bagian ini, untuk mengetahui data mengenai fungsi 

motivasi ada aspek menentukan arah perbuatan, diajukan pertanyaan sebagai 

berikut; Apakah anda suka mencari bahan pelajaran di perpustakaan. Berikut 

adalah tabel persentase jawaban pengunjung. 

   Tabel XIX 

Frekuensi tanggangan (respon) siswa SMA Negeri 3,  Suka Mencari Bahan 

Pelajaran di Perpustakaan 

No           Keterangan           Frekuensi     Persentase 

 1. Sangat Setuju                  8        29,62% 

 2. Setuju                 19        70,37% 

 3. Kurang Setuju                  0             0          

 4. Tidak Setuju                  0             0 

           Jumlah                   27          100% 

        Sumber data: data primer yang diolah 

Berdasarkan tabel diatas menyatakan bahwa 8 (29,62%) pengunjung 

sangat setuju bahwa ia suka mencari bahan pelajaran di perpustakaan, dan  19 



 
 
 

(70,37%) pengunjung setuju bahwa ia suka mencari bahan pelajaran di 

perpustakaan. Pada pertanyaan kelima, dapat disimpulkan bahwa 70,37% atau 

sebagian besar pengunjung setuju bahwa ia suka mencari bahan pelajaran di 

perpustakaan. 

    6.  Selalu Meminjam Atau Membaca Buku Yang Ada di Perpustakaan 

  Pada pertanyaan bagian ini, untuk mengetahui data mengenai fungsi 

motivasi ada aspek menentukan arah perbuatan, diajukan pertanyaan sebagai 

berikut; Apakah anda selalu meminjam atau membaca buku yang ada di 

perpustakaan. Berikut adalah tabel persentase jawaban pengunjung. 

        Tabel XX 

Frekuensi tanggangan (respon) siswa SMA Negeri 3, Selalu Meminjam Atau 

Membaca Buku Yang Ada di Perpustakaan  

No           Keterangan           Frekuensi     Persentase 

 1. Sangat Setuju                  10        37,03% 

 2. Setuju                  13        48,14% 

 3. Kurang Setuju                   4        14,81% 

 4. Tidak Setuju                   0             0 

           Jumlah                    27          100% 

        Sumber data: data primer yang diolah 

Berdasarkan tabel diatas menyatakan bahwa 10 (37,03%) pengunjung 

sangat setuju bahwa ia selalu meminjam atau membaca buku yang ada di 

perpustakaan, 13 (48,14%) pengunjung setuju bahwa ia selalu meminjam atau 



 
 
 

membaca buku yang ada di perpustakaan, dan 4 (14,81%) pengunjung kurang 

setuju bahwa ia selalu meminjam atau membaca buku yang ada di 

perpustakaan. Pada pertanyaan keenam, dapat disimpulkan bahwa 48,14% 

atau hampir setengah pengunjung setuju bahwa ia selalu meminjam atau 

membaca buku yang ada di perpustakaan. 

7. Merasa Nyaman Berada di Dalam Perpustakaan 

 Pada pertanyaan bagian ini, untuk mengetahui data mengenai fungsi 

motivasi ada aspek menentukan arah perbuatan, diajukan pertanyaan sebagai 

berikut; Apakah anda merasa nyaman berada di dalam perpustakaan. Berikut 

adalah tabel persentase jawaban pengunjung. 

Tabel XXI 

Frekuensi tanggangan (respon) siswa SMA Negeri 3,  Merasa Nyaman Berada 

di Dalam Perpustakaan  

No           Keterangan           Frekuensi     Persentase 

 1. Sangat Setuju                 23        85,18% 

 2. Setuju                  4        14,81% 

 3. Kurang Setuju                  0            0 

 4. Tidak Setuju                  0            0 

           Jumlah                   27         100% 

        Sumber data: data primer yang diolah 

Berdasarkan tabel diatas menyatakan bahwa 23 (85,18%) pengunjung 

sangat setuju bahwa ia merasa nyaman berada di dalam perpustakaan, dan 4 



 
 
 

(14,81%) pengunjung setuju bahwa ia merasa nyaman berada di dalam 

perpustakaan. Pada pertanyaan ketujuh, dapat disimpulkan bahwa 85,18% 

atau hampir seluruh pengunjung sangat setuju bahwa ia merasa nyaman 

berada di dalam perpustakaan. 

8. Pada Saat Jam Kosong, Lebih Suka Belajar di Perpustakaan 

Pada pertanyaan bagian ini, untuk mengetahui data mengenai fungsi 

motivasi ada aspek menyeleksi perbuatan, diajukan pertanyaan sebagai 

berikut; Pada Saat Jam Kosong, Apakah Anda Lebih Suka Belajar di 

Perpustakaan. Berikut adalah tabel persentase jawaban pengunjung. 

Tabel XXII 

Frekuensi tanggangan (respon) siswa SMA Negeri 3, Suka Belajar di 

Perpustakaan  

No           Keterangan           Frekuensi     Persentase 

 1. Sangat Setuju                 15       55,55% 

 2. Setuju                  9       33,33% 

 3. Kurang Setuju                  3       11,11% 

 4. Tidak Setuju                  0            0 

           Jumlah                   27         100% 

        Sumber data: data primer yang diolah 

Berdasarkan tabel diatas menyatakan bahwa 15 (55,55%) pengunjung 

sangat setuju bahwa pada saat jam kosong, lebih suka belajar di perpustakaan, 

dan 9 (33,33%) pengunjung setuju bahwa pada saat jam kosong, ia suka 



 
 
 

belajar di perpustakaan, serta 3 (11,11%)  yang kurang setuju pada saat jam 

kosong, ia suka belajar di perpustakaan. Pada pertanyaan kedelapan, dapat 

disimpulkan bahwa 55,55% atau sebagian besar pengunjung sangat setuju 

bahwa pada saat jam kosong, ia suka belajar di perpustakaan. 

9.  Jika Mempunyai Waktu Luang, Ingin Memanfaatkan di Perpustakaan 

Pada pertanyaan bagian ini, untuk mengetahui data mengenai fungsi 

motivasi ada aspek menyeleksi perbuatan, diajukan pertanyaan sebagai 

berikut; Jika anda mempunyai waktu luang, anda ingin memanfaatkannya di 

perpustakaan. Berikut adalah tabel persentase jawaban pengunjung. 

    Tabel XXIII 

Frekuensi tanggangan (respon) siswa SMA Negeri 3, Mempunyai Waktu 

Luang, Ingin Memanfaatkan Perpustakaan 

No           Keterangan           Frekuensi     Persentase 

 1. Sangat Setuju                 16        59,25% 

 2. Setuju                  9        33,33% 

 3. Kurang Setuju                  2         7,40% 

 4. Tidak Setuju                  0            0 

           Jumlah                   27         100% 

        Sumber data: data primer yang diolah 

Berdasarkan tabel diatas menyatakan bahwa 16 (59,25%) pengunjung 

sangat setuju bahwa ia mempunyai waktu luang ingin memanfaatkan 

perpustakaan, dan  9 (33,33%) pengunjung setuju bahwa ia mempunyai waktu 



 
 
 

luang ingin memanfaatkannya di perpustakaan, serta 2 (7,40%) pengunjung 

kurang setuju bahwa ia mempunyai waktu luang ingin memanfaatkannya di 

perpustakaan. Pada pertanyaan kesembilan, dapat disimpulkan bahwa 59,25% 

atau sebagian besar pengunjung sangat setuju bahwa ia mempunyai waktu 

luang ingin memanfaatkan perpustakaan. 

10. Peningkatan Nilai Pelajaran Seiring Memanfaatkan Buku-Buku di 

Perpustakaan 

  Pada pertanyaan bagian ini, untuk mengetahui data mengenai fungsi 

motivasi ada aspek menyeleksi perbuatan, diajukan pertanyaan sebagai 

berikut; Apakah peningkatan nilai pelajaran seiring memanfaatkan buku-buku 

di perpustakaan. Berikut adalah tabel persentase jawaban pengunjung. 

        Tabel XXIV 

Frekuensi tanggangan (respon) siswa SMA Negeri 3, Peningkatan Nilai 

Pelajaran Seiring Memanfaatkan Buku-buku di Perpustakaan  

No           Keterangan           Frekuensi     Persentase 

 1. Sangat Setuju                  8        29,62% 

 2. Setuju                 18        66,66% 

 3. Kurang Setuju                  1         3,70% 

 4. Tidak Setuju                  0             0 

          Jumlah                   27          100% 

        Sumber data: data primer yang diolah 



 
 
 

Berdasarkan tabel diatas menyatakan bahwa 8 (29,62%) pengunjung 

sangat setuju bahwa peningkatan nilai pelajaran seiring memanfaatkan buku-

buku di perpustakaan, dan 18 (66,66%) pengunjung setuju bahwa peningkatan 

nilai pelajaran seiring memanfaatkan buku-buku di perpustakaan, serta 1 

(3,70%) pengunjung kurang setuju bahwa peningkatan nilai pelajaran seiring 

memanfaatkan buku-buku di perpustakaan. Pada pertanyaan terakhir, dapat 

disimpulkan bahwa 66,66% atau sebagian besar pengunjung setuju bahwa 

peningkatan nilai pelajaran seiring memanfaatkan buku-buku di perpustakaan. 

Dari hasil observasi awal, penulis melihat siswa yang berkunjung 

hanya sedikit (5-7 orang) hal ini mengindikasikan bahwa kurangnya motivasi 

siswa dalam pemanfaatan koleksi. Kemudian dilihat dari dokumentasi 

perpustakaan mengenai data pengunjung 3 bulan terakhir, jumlah siswa yang 

berkunjung keperpustakaan hanya sebanyak 272 orang, angka ini terbilang 

sedikit, mengingat banyaknya siswa yang menempuh pendidikan di SMA 

Negeri 3 Unggulan Palembang. Setelah penulis melakukan penelitian 

menggunakan angket kepada 27 orang siswa sebagai sampel pada tanggal 18 

Juli 2017 data yang diperoleh kemudian dianalisis, maka didapatkan data 

sebagai berikut: 

a. 16 (59,25%) atau sebagian besar pengunjung sangat setuju bahwa ia merasa 

selalu ingin    mengunjungi perpustakaan. 

b. 17 (62,96%) atau sebagian besar pengunjung sangat setuju bahwa ia merasa 

membutuhkan perpustakaan. 



 
 
 

c. 14 (51,85%) atau sebagian besar pengunjung setuju bahwa ia selalu ingin 

meminjam buku di perpustakaan. 

d. 18 (66,66%) atau sebagian besar pengunjung sangat setuju bahwa ia tertarik 

dengan buku-buku yang ada di perpustakaan. 

e. 19 (70,37%) atau sebagian besar pengunjung setuju bahwa ia suka mencari 

bahan pelajaran di perpustakaan. 

f. 13 (48,14%) atau hampir setengah pengunjung setuju bahwa ia selalu 

meminjam atau membaca buku yang ada di perpustakaan. 

g. 23 (85,18%) atau hampir seluruh pengunjung sangat setuju bahwa ia 

merasa nyaman berada di dalam perpustakaan. 

h. 15 (55,55%) atau sebagian besar pengunjung sangat setuju bahwa ia suka 

belajar di perpustakaan. 

i. 16 (59,25%) atau sebagian besar pengunjung sangat setuju bahwa ia 

mempunyai waktu luang ingin memanfaatkan perpustakaan. 

j. 18 (66,66%) atau sebagian besar pengunjung setuju bahwa peningkatan nilai 

pelajaran  seiring  memanfaatkan perpustakaan. 

 

 

 

 

 

 



 
 
 

BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

1. Ketersediaan koleksi di perpustakaan SMA Negeri 3 Unggulan Palembang  

sudah memadai. 

2.   Tingkat antara pemanfaatan dengan motivasi di perpustakaan SMA Negeri 3  

Unggulan Palembang. 

Adapun tingkat pemanfaatan di perpustakaan SMA Negeri 3 Unggulan 

Palembang: 

a. 13 (48,14%) atau hampir setengah pengunjung setuju bahwa ia membaca 

buku yang dipinjam ketika sedang istirahat. 

b. 14 (51,85%) atau sebagian besar pengunjung setuju bahwa ia sering 

meminjam buku pelajaran di perpustakaan. 

c. 11 (40,47%) atau hampir setengah pengunjung setuju bahwa ia sering 

meminjam buku fiksi di perpustakaan. 

d. 13 (48,14%) atau hampir setengah pengunjung kurang setuju bahwa ia 

sering meminjam lebih dari dua buku setiap kali peminjaman. 

e. 17 (62,96%) atau sebagian besar pengunjung sangat setuju bahwa ia 

membaca buku yang di pinjam dari perpustakaan ketika berada di rumah. 

f. 15 (55,55%) atau sebagian besar pengunjung setuju bahwa ia suka membaca 

buku di perpustakaan. 

  92 



 
 
 

g. 15 (55,55%) atau sebagian besar pengunjung kurang setuju bahwa ia sering 

membaca surat kabar yang ada di perpustakaan. 

h. 13 (48,14%) atau hampir setengah pengunjung kurang setuju bahwa ia 

sering meluangkan waktu untuk membaca majalah yang ada di 

perpustakaan. 

i. 13 (48,14%) atau hampir setengah pengunjung pengunjung setuju bahwa ia 

sering menggunakan kamus yang ada di perpustakaan guna mencari kata-

kata yang tidak di pahamai. 

j. 15 (55,55%) atau sebagian besar pengunjung pengunjung sangat setuju 

bahwa ia suka mengerjakan PR dan memakai buku-buku di dalam 

perpustakaan. 

Berdasarkan data diatas, dapat penulis simpulkan bahwa kegiatan 

pelaksanaan pemanfaatan koleksi di perpustakaan SMA Negeri 3 Unggulan 

Palembang telah berjalan dengan lancar dan di laksanakan dengan 

semestinya. Namun terdapat beberapa hal yakni, kurangnya minat siswa 

atau pengunjung dalam peminjaman buku, memanfaatkan surat kabar, dan 

memanfaatkan majalah.  

   Sedangkan tingkat motivasi di perpustakaan SMA Negeri 3 Unggulan 

Palembang: 

a. 16 (59,25%) atau sebagian besar pengunjung sangat setuju bahwa ia merasa 

selalu ingin    mengunjungi perpustakaan. 



 
 
 

b. 17 (62,96%) atau sebagian besar pengunjung sangat setuju bahwa ia merasa 

membutuhkan perpustakaan. 

c. 14 (51,85%) atau sebagian besar pengunjung setuju bahwa ia selalu ingin 

meminjam buku di perpustakaan. 

d. 18 (66,66%) atau sebagian besar pengunjung sangat setuju bahwa ia tertarik 

dengan buku-buku yang ada di perpustakaan. 

e. 19 (70,37%) atau sebagian besar pengunjung setuju bahwa ia suka mencari 

bahan pelajaran di perpustakaan. 

f. 13 (48,14%) atau hampir setengah pengunjung setuju bahwa ia selalu 

meminjam atau membaca buku yang ada di perpustakaan. 

g. 23 (85,18%) atau hampir seluruh pengunjung sangat setuju bahwa ia 

merasa nyaman berada di dalam perpustakaan. 

h. 15 (55,55%) atau sebagian besar pengunjung sangat setuju bahwa ia suka 

belajar di perpustakaan. 

i. 16 (59,25%) atau sebagian besar pengunjung sangat setuju bahwa ia 

mempunyai waktu luang ingin memanfaatkan perpustakaan. 

j. 18 (66,66%) atau sebagian besar pengunjung setuju bahwa peningkatan nilai 

pelajaran  seiring  memanfaatkan perpustakaan. 

  Dari data diatas, dapat penulis simpulkan bahwa motivasi siswa dalam 

pemanfaatan koleksi di perpustakaan SMA Negeri 3 Unggulan palembang 

telah dimanfaatkan secara baik oleh siswa. 

 



 
 
 

5.2. Saran-Saran 

  Sebagai sumbangan pemikiran dari penulis, berikut ini penulis menyampaikan 

beberapa saran sebagai berikut: 

1. Kepada Pustakawan/staf Perpustakaan SMA Negeri 3 Unggulan Palembang 

   Diharapkan untuk bersikap ramah dan suka membantu, sehingga para 

siswa tak akan pernah segan untuk bertanya. Dan senantiasa melakukan 

penilaian terhadap perilaku siswa dalam membaca, karena dengan begitu 

dapat diketahui kendala dan kekurangan dari bacaan-bacaan yang dibaca oleh 

para siswa. Selain itu dapat diberikan reward bagi siswa yang paling gemar 

membaca dan meminjam koleksi perpustakaan. Sehingga pemanfaatan yang 

dilakukan oleh para siswa akan lebih optimal. 

2. Kepada Guru-Guru SMA Negeri 3 Unggulan Palembang 

   Diharapkan untuk senantiasa melakukan kerjasama dengan pihak 

perpustakaan. Dan selalu memotivasi siswa untuk rajin membaca di 

perpustakaan. 

3. Kepada Siswa/Siswi SMA Negeri 3 Unggulan Palembang 

   Diharapkan untuk gemar membaca, Senantiasa menyempatkan diri 

untuk pergi ke perpustakaan dan memanfaatkan koleksi-koleksi yang dimiliki 

perpustakaan. Dan jadilah pengguna yang pandai, yaitu pengguna yang tidak 

hanya sekedar membaca tetapi juga bacaan tersebut diresap dalam pikiran dan 

diamalkan dalam kehidupan. Dengan demikian maka pemanfaatan tersebut 

telah dilakukan dengan optimal. 
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